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ABSTRAK 

Pada umumnya jual beli dilaksanakan di tempat umum, seperti di pasar, 

swalayan, supermarket, dan lain sebagainya. Namun lain dari kebiasaannya, 

adapun jual beli yang dilaksanakan di masjid, dimana para pedagang berjualan di 

halaman, di teras dan di dalam masjid. Padahal posisi masjid dalam masyarakat 

Islam sungguh sakral, dan masjid tidak dipandang suatu bangunan semata, 

melainkan tempat ibadah umat muslim. Para ulama berbeda pendapat dalam 

persoalan jual beli di masjid, ada yang membolehkan dan ada pula yang 

melarangnya Dalam kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-Arba’ah karya Syaikh 

Abdurrahman al-Jaziri> merupakan kitab empat mazhab mengenai persoalan jual 
beli di masjid. Ulama berbeda pendapat tentang sifat larangannya, menurut 

madzhab Hanafiyah dan Malikiyah adalah makruh. Sedangkan Hanabilah dan 

Syafi‟iyah mengharamkannya. Adapun pokok masalah penelitan ini adalah: 

bagaimana hukum jual beli di masjid menurut kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-
Arba’ah Karya Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri>>? 

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah studi kepustakaan (library 

research) yakni mengacu kepada sumber primer yang berjudul al-Fiqh ‘ala> al-

Maz\a>hib al-Arba’ah karya Syaikh Abdurrahman al-Jaziri> dan ditambah lagi 
dengan buku-buku lain yang berkaitan dengan permasalah. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deduktif, yaitu metode analitik 

yang berangkat dari dasar-dasar pengetahuan yang bersifat umum untuk 

diterapkan pada realitas empirik yang bersifat khusus. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa jual beli di masjid menurut kitab al-
Fiqh ‘ala> al-Maza>hib al-Arba’ah karya Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri> bahwa 
segala transaksi yang dilakukan di dalam masjid hukumnya makruh, termasuk 

transaksi jual beli. Meskipun akad jual beli di dalam masjid dihukumi sah, tetapi 

sebaiknya dihindari karena makruh. Pendapat ini mengikuti mazhab hanafi yang 

menyatakan kemakruhannya. Jual beli di masjid menurut kitab al-Fiqh ‘ala> al-
Maza>hib al-Arba’ah karya Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri> tidak bisa sepenuhnya 

di aplikasikan pada transaksi jual beli di masjid masa kini, karena kemajuan 

peradaban dan perubahan manusia tidak bisa dipungkiri keberadaannya. 

Sehingga, jual beli di halaman dan di teras masjid di bolehkan, karena halaman 

dan teras masjid bukan merupakan bagian dari masjid. 
 

Kata kunci : Jual Beli, Masjid,  Hukum Islam 
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MOTTO 

 

“Barang siapa lalai menjalankan salat, Maka Allah akan melaknat.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara  Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

῾ba ب  B be 

῾ta ت  T te 

῾ ث a S| es (dengan titik di atas) 

 Jim J je ج

῾ ح a H{ ha (dengan titik di bawah) 

 khaʹ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

῾ ذ al Ż zet (dengan titik di atas) 

῾ra ر  R er 

 Zai Z zet ز

 Sin S es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 }Sad S ص
es (dengan titik di 

bawah) 

῾ ض ad D{ de (dengan titik di bawah) 

῾ ط a῾  T{ te (dengan titik di bawah) 
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῾ ظ a῾  Z{ zet (dengan titik di bawah) 

 ain …. „…. koma terbalik keatas„ ع

 Gain G ge غ

῾fa ف  F ef 

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em و

 Nun N en ن

 Waw W w و

῾ha ه  H ha 

 Hamzah ' apostrof ء

῾ya ي  Y ye 

 

B. Vokal   

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal pendek, 

vocal rangkap dan vokal panjang. 

1. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

          Fatḥ ah fat῾ ah A 

          Kasrah Kasrah I 
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Ḍ و     ammah ῾ ammah U 

2. Vokal Rangkap. 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Contoh Ditulis 

Fatḥ ah dan ya’ Ai a dan i بيع Bai’ 

Fatḥ ah dan 

Wawu  

Au a dan u ثوبنا S|aubana> 

 

3. Vokal Panjang. 

Maddah atau vocal panjang yang lambing nya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut:  

Fathah + alif ditulis ā  
Contoh جاىهية ditulis jāhiliyyah 

Fathah+ ya‟ ditulis ā 
Contoh  نهى ditulis naha  

Kasrah + ya‟ mati ditulis ī 
Contoh  دىىيسي ditulis yazi>dahum 

Dammah + wawu mati ditulis ū 
Contoh قبول ditulis qabu>l 

 

C. Ta’ Marbūṯ ah 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 
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 Ditulis ḥikmah حكمة

 Ditulis ahliyah أىهية

 

 

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t: 

ينرحمة نهعهم  Ditulis Rahmatan lil’alami>n 

  

D. Syaddah (Tasydīd) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis mumayyiz مميّس

ةجاىهيّ  Ditulis jāhiliyyah 

 

E. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah  

 Ditulis al-Fiqh انفقو

 Ditulis al-Qur’a>n انقرآن

 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

 Ditulis  an-Nu>r اننّور

ساءاننّ  Ditulis an-Nisa> 
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F. Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

 Ditulis yasya>u يشاء

 Ditulis raaytum رأيتى

شدتنن أ  Ditulis an tunsyada 

G. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis ahl as-Sunnah اىم انسنة

 

H. Singkatan  

SWT  : Subh}a>nahu>wata’a>la> 

SAW  : Sallala>hu ‘alaihiwasallama 

Q.S  : Qur‟an Surat 

Hlm  : Halaman  

S.H  : Sarjana Hukum 

No  : Nomor 

 Terj  : Terjemahan 

Dkk  : Dan kawan-kawan 

 IAIN  : Institut Agama Islam Negeri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang komprehensif (rah}matan lil’a>lami>n) yang 

mengatur semua aspek kehidupan manusia yang telah disampaikan oleh 

Rasulullah SAW. Salah satu bidang yang diatur adalah masalah aturan atau 

hukum, baik yang berlaku secara individual maupun sosial, atau lebih 

tepatnya Islam mengatur kehidupan bermasyarakat. Islam juga sebagai agama 

yang realistis yang artinya hukum Islam tidak mengabaikan kenyataan dalam 

setiap perkara yang dihalalkan dan yang diharamkannya, juga tidak 

mengabaikan realitas dalam setiap peraturan dan hukum yang ditetapkannya, 

baik individu, keluarga, masyarakat, negara maupun umat manusia.
1
 

Manusia adalah mahluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat hidup 

dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manuisa 

memerlukan adanya manusia-manusia lain yang bersama-sama hidup dalam 

masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu 

sama lain, disadari atau tidak, untuk mencukupkan kebutuhan-kebutuhan 

hidupnya.
2
 Dengan demikian, untuk mengatur hal-hal yang berhubungan 

dengan urusan kemasyarakatan, maka harus mengetahui peraturan dan 

hukum-hukumnya, yang dikenal dengan istilah muamalah. Peraturan ini 

memberi kesan terhadap nilai-nilai kemasyarakatan dalam suatu budaya atau 

                                                             
1
 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2012), hlm 3.   
2
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 

11-13.  
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komunitas. Hal ini juga merupakan dasar bagi keberhasilan suatu masyarakat 

dalam setiap individu. Karena itu masing-masing individu mesti mengetahui 

secara terperinci peraturan dan hukum-hukum yang berhubungan dengan 

muamalah, mencangkup rukun dan syaratnya.
3
 

Dalam kaitannya dengan fiqh muamalah yaitu hukum syara’ yang 

mengatur hubungan individu dengan lainnya. Pembahasan masalah tersebut 

seperti hak dan kewajiban, harta, jual beli, kerjasama dalam berbagai bidang, 

pinjam meminjam, sewa-menyewa, pengguna jasa, dan kegiatan-kegiatan 

lainnya yang diperlukan manusia. Salah satu dari beberapa bentuk kegiatan 

muamalah yang telah disebutkan, yang paling sering dilakukan manusia 

dalam kehidupan sehari-hari yakni transaksi jual beli. Dengan adanya jual 

beli, manusia dapat memenuhi semua kebutuhannya. 

Dalam terminologi fiqh, jual beli adalah tukar menukar harta benda 

sekalipun masih dalam tanggungan atau manfaat jasa dengan barang yang 

sepadan. Atau saling menukar harta dengan harta atas dasar suka sama suka.
4
 

Jual beli sangat beragam dan begitu luas dalam fiqh. Allah SWT menetapkan 

prinsip umumnya dan Nabi Muhammad SAW memberikan pedomannya 

dalam hal jual beli. Pada hakikatnya agama tidak menginginkan umatnya 

memakan hak orang lain secara tidak hak. Maka dari itu agama Islam 

menempatkan  jual beli ini sedemikian penting, supaya tidak terjadi hal-hal 

yang menyimpang dari syara’. 

                                                             
3
 Mardani, Hukum Bisnis Syariah (Jakarta: kencana, 2014), hlm. 10-11. 

4
 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2003), hlm. 113-114. 
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Melalui kontak jual beli, seseorang dapat memperoleh barang-barang 

yang dibutuhkan tentunya melalui orang lain, begitu sebaliknya. Sehingga 

keadaan ini terus berlangsung secara timbal balik tanpa ada seorang pun yang 

dapat menghindarkan diri darinya, bahkan aspek perdagangan ini sangat 

penting perannya dalam meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. Pada 

dasarnya termasuk pencarian yang dianjurkan  oleh agama. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah SWT dalam Q.S al-Baqarah ayat 275 

ُّ وَؤَحَمَّ...  ...ٍِعَ وَحَشَّوَ انشِّتّٰىاانْثَ انه ّٰ

“...Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...".
5
 

 

Berdasarkan ayat di atas jual beli merupakan tindakan atau transaksi 

yang telah disyari’atkan dan telah ada hukumnya yang jelas dalam Islam. 

Allah SWT menghalalkan jual beli (perdagangan) sedangkan riba 

diharamkan. Jual beli merupakan suatu pemberian kekuasaan bagi hamba-

Nya untuk saling menutupi masing-masing, karena secara pribadi manusia 

mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan, papan dan kebutuhan 

lainnya. Kebutuhan ini tidak akan ada henti-hentinya selama manusia masih 

hidup, sementara tidak ada seorang pun yang mampu memenuhi hidup 

dengan sendirinya. 

Adapun dibolehkan jual beli adalah menghindarkan manusia dari 

kesulitan dalam bermuamalah dengan hartanya. Jika seseorang memiliki harta 

ditangannya, namun dia tidak memerlukannya, sebaliknya dia memerlukan 

suatu bentuk harta yang diperlukannya itu ada di tangan orang lain, maka 

                                                             
5
 Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Kudus: CV. 

Mubarokatan Thoyyibah, 2014), hlm. 46. 
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dapat berlaku usaha tukar menukar yang dalam istilah disebut jual beli. 

Seandainya jual beli tidak disyari’atkan, manusia akan mengalami kesukaran 

dalam kehidupannya.
6
 

Pada umumnya jual beli dilaksanakan di tempat umum, seperti di 

pasar, swalayan, supermarket, dan lain sebagainya. Namun, lain dari 

kebiasaannya, adapun jual beli yang dilaksanakan di masjid seperti masjid 

Darunnajah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, Masjid Agung 

Baitussalam Purwokerto dan masjid Fatimatuzzahra Purwokerto dimana para 

pedagang berjualan di di dalam masjid dan di teras maupun dihalaman 

masjid. Di masjid Darunnajah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Purwokerto dapat ditemukan berbagai macam orang yang sedang melakukan 

aktifitas jual beli seperti makanan, sedangkan di masjid Agung Baitussalam 

Purwokerto juga terdapat aktifitas jual beli seperti buku-buku dan makanan, 

serta masjid Fatimatuzzahra Purwokerto juga ditemui orang yang bertransaksi 

jual beli buku-buku.  Padahal posisi masjid dalam masyarakat Islam sungguh 

sakral, dan masjid tidak dipandang suatu bangunan semata, melainkan tempat 

ibadah umat muslim. Selain digunakan sebagai tempat ibadah, masjid juga 

tempat orang berkumpul dan melakukan shalat secara berjama’ah dengan 

tujuan meningkatkan solidaritas dan silaturrahmi dikalangan kaum muslimin.
7
 

Seperti halnya dalam kegiatan-kegiatan shalat berjama’ah, kajian agama, dan 

belajar al-Qur’an yang sering dilaksanakan di masjid. Salah satu masjid  

                                                             
6
 Amir Syrifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 192-194. 

7
 Moh. E. Ayub, dkk, Manajemen Masjid (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hlm. 2. 
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Dalam masyarakat yang selalu berpacu dengan kemajuan zaman 

dinamika, masjid-masjid sekarang ini banyak yang menyesuaikan dengan 

kemajuan ilmu dan teknologi. Artinya masjid tidak hanya berperan sebagai 

tempat ibadah shalat, tetapi juga sebagai wadah beraneka kegiatan umat 

Islam. Sebab, masjid merupakan identitas umat Islam yang mencerminkan 

tata nilai keIslamannya. Dengan demikian, peran masjid tidak hanya menitik 

beratkan pada pola aktivitas yang bersifat akhirat, tetapi memperpadukan 

antara aktivitas ukhrawi dan aktivitas duniawi.
8
 

Islam memerintahkan para pemeluknya untuk shalat lima kali dalam 

sehari di masjid, sehingga aktivitas keduniaan mereka disesuaikan dengan 

shalat lima waktu di masjid. Bahkan seorang muslim yang paling sibuk 

sekalipun harus meluangkan waktunya di masjid untuk menjaga hubungan 

dengan Khaliqnya dan bertemu dengan sesama manusia dalam shalat 

berjama’ah lima kali dalam sehari di masjid
9
. Dalam firman Allah SWT Q.S 

surat an-Nu>r ayat 36-38. 

ٌْ تُشِفَعَ وٌَُزْ ُّ ؤَ ٌَ انهَّ ُّ فٍِهَا تِانْغُذُوِّ وَانْأصَالِفًِ تٍُُىخٍ ؤَرِ ُّ ٌُسَثِّحُ نَ ًُ  ﴾۶۳﴿كَشَ فٍِهَا اسِ
ِّ وَإِقَاوِ ا ٍِ رِكْشِ انهَّ ٌَ نصَّهَاجِ وَإٌِتَاءِ انضَّكَاجِسِجَالٌ نَا تُهْهٍِهِىِ تِجَاسَجٌ وَنَا تٍَِعْ عَ  ٌَخَافُى

ِّ تَتَقَهَّةُ ٌَىِيّا ُْىِ  ﴾٧٣﴿وَانْإَتِصَاسُ انْقُهُىبُ فٍِ ًِهُىا وٌََضٌِذَ ٍَ يَا عَ ُّ ؤَحِسَ نٍَِجِضٌَِهُىُ انهَّ
 ِّ ٍِ فَضِهِ ٍِ ٌَشَاءُ تِغٍَِشِوَانهَّيِ  ﴾٧۸﴿حِسَابٍ ُّ ٌَشِصُقُ يَ

    

“(Cahaya itu) di rumah-rumah yang di sana telah diperintahkan Allah 

untuk memuliakan dan menyebut nama-Nya, disana bertasbih 

(menyucikan) namanya pada waktu pagi dan petang. Orang yang tidak 

dilalaikan oleh perdagangan dan jual beli dari mengingat Allah, 

melaksanakan shalat, dan menunaikan zakat. Mereka takut kepada 

                                                             
8 Moh. E. Ayub, dkk, Manajemen Masjid, hlm. 10-11. 
9
 Supriyanto Abdullah, Peran dan Fungsi Masjid (Yogyakarta: Cahaya Hikmah, 2003), 

hlm. 6. 
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hari ketika hati dan penglihatan menjadi guncang (hari kiamat). 

(Mereka  melakukan itu) agar Allah memberi balasan kepada mereka 

dengan yang lebih baik daripada apa yang telah mereka kerjakan, dan 

agar Dia menambah karunia-Nya kepada mereka. Dan Allah memberi 

rezeki kepada siapa saja yang Dia kehendaki tanpa batas”.
10

 

 

Dari beberapa ayat tersebut dikatakan bahwa, Allah SWT 

memerintahkan hambanya untuk berzikir dan bertasbih kepada-Nya di rumah 

(di masjid), karena masjid merupakan tempat yang tinggi derajatnya. Bahwa 

usaha (bisnis) dan perdagangan (jual beli) tidak boleh membuat pelakunya 

lalai akan zikir (dzikrullah), menegakkan shalat, dan menunaikan zakat. 

Sebenarnya jual beli diperbolehkan dalam agama Islam dengan niat dan 

tujuan baik untuk memenuhi kebutuhan hidup kecuali tidak bertentangan 

dengan syara’. Supaya usaha jual beli berlangsung menurut cara yang 

dihalalkan, maka harus mengikuti ketentuan dalam Islam. Ketentuan yang 

dimaksud berkenaan dengan rukun dan syarat agar terhindar dari hal-hal yang 

dilarang. Oleh karena itu dalam jual beli harus mengetahui hal-hal yang 

mengakibatkan boleh atau tidaknya dalam jual beli. Agar kehidupan sesuai 

dengan ketentuan Allah SWT. 

Apabila  ada mu’azin azan pada hari jum’at untuk menunaikan shalat, 

maka tinggalkanlah segala bentuk kegiatan termasuk jual beli. Dan segeralah 

mengingat Allah SWT, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S 

al-Jumu’ah ayat 9 

ٍَ آيَ ًُعَحِ فَاسِعَىِا إِنَىّٰ رٌَِا ؤٌَُّهَا انَّزٌِ ٍِ ٌَىِوِ انْجُ ِّ وَرَسُوا ُُىا إِرَا َُىدِيَ نِهصَّهَاجِ يِ كْشِ انهَّ
ٌَ انْثٍَِعَ ًُى ٌْ كُُِتُىِ تَعِهَ   ﴾۹﴿رّٰنِكُىِ خٍَِشْ نَكُىِ إِ

                                                             
10 Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 353-354. 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk 

melaksanakan salat pada hari jum’at, maka segeralah kamu mengingat 

Allah SWT dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik 

bagimu jika kamu mengetahui.”
11

 

 

Sudah jelas, sesungguhnya dalil di atas secara keseluruhan 

memberikan petunjuk atas ketidakbolehan melakukan jual beli di masjid. 

Sebab, masjid merupakan tempat yang tinggi derajatnya. Namun, kitab 

Fathul Mu’in juga dijelaskan bahwa makruh mengadakan  jual beli di masjid. 

Sebagaimana sabda Nabi SAW
12

: 

ًَّذٍ ؤَخِثَشَََا ٌَضِ ٍُ يُحَ ٍّ انْخَهَّالُ حَذَّثََُا عَاسِوْ حَذَّثََُا عَثِذُ انْعَضٌِضِ تِ ٍُ عَهِ ٍُ تِ ٍُ خُصٍَِفَحَ حَذَّثََُا انْحَسَ ٌذُ تِ
 ٌَ ٍِ ثَىِتَا ٍِ تِ ًَ ٍِ عَثِذِ انشَّحِ ًَّذِ تِ ٍِ يُحَ ُّعَ ِّ صَهَّى انهَّ َّ سَسُىلَ انهَّ ُْشٌَِشَجَ ؤَ ٍِ ؤَتًِ  ِّ وَسَهَّىَ  عَ عَهٍَِ

ٍِ ٌَثٍِعُ ؤَوِ  ُّ تِجَاسَتَكَ ٌَثِتَاعُقَالَ: إِرَا سَؤٌَِتُىِ يَ ًَسِجِذِ فَقُىنُىا نَا ؤَسِتَحَ انهَّ وَإِرَا  ،فًِ انْ
ِّ ضَانَّحً ٍِ ٌَُِشُذُ فٍِ ُّ عَهٍَِكَ. ،سَؤٌَِتُىِ يَ  13)سواِ انتشيزي(فَقُىنُىا: نَا سَدَّ انهَّ

Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali Al Khallal, telah 

menceritakan kepada kami 'Arim telah menceritakan kepada kami 

Abdul Aziz bin Muhammad, telah mengabarkan kepada kami Yazid 

bin Khushaifah dari Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban dari 

Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda: "Jika kalian melihat 

orang menjual atau membeli di dalam masjid, maka ucapkanlah, 

“Semoga Allah tidak memberi keuntungan pada perdaganganmu”. 

Dan apabila kalian melihat orang yang mengumumkan barang hilang 

di dalam masjid maka ucapkanlah, “Semoga Allah tidak 

mengembalikan barang itu kepadamu”.”(Riwayat Tirmizi)
14

 

 

Demikian pula dalam Fiqh Sunnah hanya sekilas menjelaskan 

mengenai jual beli di masjid. Menurut Abu Hanifah membolehkan jual beli di 

masjid dan memakruhkan penghadiran barang pada saat melakukan jual beli 

                                                             
11 Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 553. 
12

 Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari al-Fannani, Fath}ul Mu’in, terj. Moch. Anwar, 

dkk (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2016), I:250-251. 
13

 Abi> ‘i>sa> Muhammad ibn ‘i>sa> ibn su>roh, Sunan at-Tirmiz\i> (al-Qa>hiroh: Da>rul Hadis, 

2003), III:394 
14

 Muhammad Nashiruddin Albani, Shahih Sunan at-Tirmiz\i>, terj. Fachrurazi, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2006), hlm. 90. 
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di masjid demi menyucikannya. Malik dan Syafi’i membolehkannya disertai 

dengan kemakruhan. Sementara Ahmad melarang dan mengharamkannya.
15

 

Para ulama berbeda pendapat dalam persoalan jual beli di masjid, ada 

yang membolehkan dan ada pula yang melarangnya. Dalam kitab al-Fiqh ‘ala> 

al-Maz\a>hib al-Arba’ah karya Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri> merupakan kitab 

empat mazhab mengenai persoalan jual beli di masjid. Ulama berbeda 

pendapat tentang sifat larangannya, menurut madzhab Hanafiyah dan 

Malikiyah adalah makruh. Sedangkan Hanabilah dan Syafi’iyah 

mengharamkannya.  

Dari perbedaan pendapat mengenai jual beli di masjid di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai jual beli di masjid 

dalam kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-Arba’ah karya Syaikh Abdurrahman 

al-Jazi>ri>, karena kitab ini menguraikannya berdasarkan pandangan masing-

masing mazhab seputar masalah tersebut. Setiap permasalahan hukum 

diterangkan mengikuti pandangan empat mazhab fiqh. Selain itu, Kitab al-

Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah merupakan salah satu kitab fiqh 

perbandingan mazhab yang terkenal dan sering digunakan sebagai rujukan 

para ulama dan umat Islam pada saat ini. Namun dalam kitab lain seperti 

kitab Fathul Mu’in tidak menguraikannya berdasarkan pandangan mazhab  

dan juga dalam Fiqh Sunnah hanya sekilas menyimpulkan mengenai jual beli 

di masjid berdasarkan pandangan mazhab, tetapi tidak menjelaskan masing-

masing pendapat mazhab. Sehingga penulis tertarik mengkaji masalah yang 

                                                             
15

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, terj. Mujahidin Muhayan (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 

2008), IV:47. 
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berjudul “Jual Beli Di Masjid Perspektif Hukum Islam (Studi Kitab al-

Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-Arba’ah Karya Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri>)”. 

 

B. Definisi Operasional 

Dari judul skripsi yang penulis angkat, terdapat istilah yang perlu 

mendapat penjelasan agar arah dan maksud penulis skripsi ini menjadi jelas 

dan tidak terjadi kerancuan dalam memahami permasalahan yang akan dibahas. 

Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah: 

1. Jual beli 

Jual beli adalah menukarkan barang dengan barang (barang dengan 

uang), dengan jalan melepaskan hak milik dari seseorang terhadap orang 

lain atas dasar kerelaan kedua belah pihak.
16

 

2. Masjid 

Masjid berasal dari bahasa arab sajada yang berarti tempat sujud 

atau tempat menyembah Allah Swt. Dalam terminologi Islam masjid adalah 

tempat bersujud kepada Allah Swt, tempat diletakannya dahi atau tempat 

khusus yang disediakan manusia untuk berkumpul dalam rangka 

beribadah.
17

 Atau masjid adalah tempat suci yang merupakan rumah Allah 

dan tempat umat Islam beribadah langsung (mah}dah) kepada-Nya. Oleh 

karena itu, masjid memiliki banyak fungsi, baik fungsi ritual atau spiritual 

maupun fungsi sosial. Dalam kontek Indonesia, pemanfaatan atau ta’mir 

masjid masih terbatas pada kegiatan penguatan spiritual, seperti belajar 

                                                             
16

 Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Fiqh Mazhab Syafi’i (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2007), II: 110. 
17

 Moh E. Ayub dkk, Manajemen Masjid, hlm. 1. 
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membaca, menulis dan tilawat (bacaan al-Qur’an), pembelajaran hadis, 

fikih, dan ilmu-ilmu agama lainnya. 

Mengenai batasan-batasan masjid adalah keseluruhan area yang 

berada dalam suatu kompleks atau kawasan tertentu bisa juga disebut  hanya 

sebagian dari tempat yang diperuntukkan penyelenggaraan ibadah mahdhah. 

Badan Ta’mir Masjid (BTM) atau Dewan Keluarga Masjid (DKM) 

menyatakan area atau kawasan masjid adalah sebagai tempat melaksanakan 

kegiatan inti (ibadah Mahdhah) yang ditandai dengan batasan suci. 

Meskipun area di sekitar masjid (bukan ruang utamanya) boleh dijadikan 

tempat untuk melakukan kegiatan mu’amalah maliyah (termasuk jual 

beli).
18

 

Jadi mengenai  batasan masjid yang dilarang berjual beli di 

dalamnya adalah  tempat yang sudah layak untuk melaksanakan shalat 

tahiyatul masjid atau tempat yang ditandai dengan batasn suci. Maka, 

tempat parkir, taman, halaman masjid, aula, atau ruang serba guna bukan 

termasuk di dalam masjid, dan bisa digunakan sebagai transaksi jual beli. 

3. Perspektif 

Perspektif menurut Kamus Besar Bahasa Indonsia (KBBI) adalah 

sudut pandang atau pandangan.
19

 

 

 

                                                             
18 Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Mu’amalah Maliyyah Akad Jual Beli (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2017), hlm. 85-94. 
19

 http://KBBI.web.id/perspektif diakses 10 November 2019 Pukul 10.15 WIB. 

http://kbbi.web.id/perspektif
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4. Hukum Islam 

Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu 

Allah dan Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui 

dan diyakini mengikat untuk semua yang beragama Islam.
20

 

5. Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-Arba’ah  

Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-Arba’ah adalah salah satu kitab 

karangan Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri>. Kitab ini di dalamnya terdapat 

empat mazhab Sunni yakni, Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali. Kitab al-

Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-Arba’ah Merupakan salah satu kitab fiqh 

perbandingan mazhab yang terkenal dan menjadi salah satu rujukan para 

ulama dan umat Islam pada zaman kini. Dalam kitab ini terdapat lima jilid 

serta dilengkapi dengan bermacam pembahasan fikih, seperti: Bersuci, 

Shalat, Puasa, Zakat, Haji, Makanan-minuman yang dilarang dan 

dibolehkan, Jual-beli, Nikah, Thalaq, Hudud, Qisash, Bughat, Murtad, 

Ta’zir, Dosa-dosa besar, dan lain sebagainya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

yang menjadi permasalahan pokoknya dalam penelitian ini adalah bagaimana 

hukum jual beli di masjid menurut kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-Arba’ah 

Karya Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri>>? 
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 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, hlm. 9. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penulisan 

proposal skripsi ini adalah untuk mengetahui dengan jelas bagaimana 

hukum jual beli di masjid menurut kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-

Arba’ah Karya Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri>>. 

2. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat dari pada penelitian dalam penulisan proposal 

skripsi ini adalah sebagai berikut. 

a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

perannya dalam perkembangan keilmuan dalam bidang muamalah dan 

pustaka khususnya tentang jual beli di masjid menurut kitab al-Fiqh 

‘ala> al-Maz\a>hib al-Arba’ah Karya Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri>>. 

b.  Secara Praktis, penelitian diharapkan dapat memberikan bahan 

masukan bagi penelitian selanjutnya dan semoga dapat berguna bagi 

penerapan suatu ilmu di masyarakat mengenai jual beli di masjid. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka merupakan kajian tentang teori-teori yang diperoleh 

dari pustaka-pustaka yang berkaitan dan mendukung penelitian yang akan 

dilakukan. Agar penelitan ini menghasilkan penelitian yang lebih baik, maka 

penulis membutuhkan kajian dari kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-Arba’ah 

Karya Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri> dan buku-buku yang berkaitan dengan 

jual beli di masjid, diantaranya: 
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Sayyid Sabiq dalam bukunya Fiqh Sunnah menyebutkan bahwa jual 

beli di dalam masjid menurut Abu Hanifah membolehkan dan memakruhkan 

penghadiran barang pada saat melakukan transaksi jual beli didalam masjid 

demi menyucikannya. Malik dan Syafi’i membolehkannya disertai dengan 

kemakruhan.sementara ahmad melarang dan mengharamkannya jual beli di 

dalam masjid.
21

 

Selain dari buku-buku, penelitian ini juga dibantu dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitin ini. Di antaranya  skripsi 

yang disusun oleh Ardyansyah Yacob yang berjudul “Persepsi Masyarakat 

Terhadap Aktifitas Jual Beli Di Masjid Agung An-Nu>r Provinsi Riau Ditinjau 

Menurut Hukum Islam”.
22

 Dalam skripsi yang disusunnya dipaparkan  

bagaimana kebijakan pengurus dan persepsi masyarakat terhadap aktifitas jual 

beli di masjid dan mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam tentang 

kebijakan pengurus terhadap aktifitas jual beli di masjid. Persamaan skripsi ini 

dengan penulis adalah sama-sama membahas jual beli di masjid dan 

perbedaannya, skripsi ini langsung terjun kelapangan sedangkan penulis 

melalui literatur. 

Selain itu penulis juga menelaah skripsi yang disusun oleh Hari 

Nopriansyah yang berjudul “Persepsi MUI Provinsi Sumatera Selatan tentang 

Transaksi Jual beli ketika berlangsung Khutbah Jum’at dipelataran Masjid 

                                                             
21

 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, terj. Mujahidin Muhayan (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 

2013), hlm. 66. 
22

 Ardyansyah Yacob, “Persepsi Masyarakat Terhadap Aktifitas Jual Beli Di Masjid 

Agung an-Nu>r Provinsi Riau Ditinjau Menurut Hukum Islam”, Skripsi tidak diterbitkan 

(Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau 2010). 
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Agung Palembang”
23

. Dalam skripsi yang disusunnya dipaparkan  bagaimana 

praktek transaksi jual beli di pelataran masjid ketika berlangsung khutbah 

jum’at dan bagaimana persepsi  MUI Provinsi Sumatera Selatan terhadap 

transaksi jual beli dipelataran masjid ketika berlangsung khutbah jum’at. 

Persamaan dengan skripsi penulis, pembahasan sama yaitu terkait jual beli di 

masjid, sedangkan perbedaannya, skripsi penulis lebih lebih fokus pada 

hukum jual beli di masjid bukan pada praktik jual belinya. 

Dari buku dan skripsi yang membahas  mengenai jual beli di masjid, 

bisa diambil kesimpulan bahwa hal tersebut sangatlah berbeda dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan dengan judul “Jual Beli Di Masjid 

Perspektif Hukum Islam (Studi Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-Arba’ah 

Karya Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri>)”.  

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekataan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitik yakni 

penelitian yang bertujuan memaparkan serta menganalisa pendapat 

(literatur). Dalam penelitian ini, penulis memaparkan serta menganalisa 

kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-Arba’ah Karya Syaikh Abdurrahman al-

Jazi>ri> mengenai jual beli di masjid serta pendapat-pendapat yang 

mengarah pada masalah tersebut yang bisa dianalisis. 

                                                             
23

 Hari Nopriansyah, “Persepsi MUI Provinsi Sumatera Selatan Tentang Transaksi Jual  

Beli Ketika Berlangsung Khutbah Jum’at dipelantaran Masjid Agung Palembang”, Skripsi tidak 

diterbitkan (Palembang: UIN Raden Fatah Palembang 2017). 
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Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian pustaka 

(library research) yaitu suatu  penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data dan  informasi dengan bantuan material-material yang 

terdapat di ruang perpustakaan.
24

 Dalam penelitian ini dilakukan melalui 

pengkajian literatur-literatur yang relavan dengan permasalahan yang akan 

dibahas dan kemudian dari data-data yang diperoleh akan dianalisis. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data (sumber pertama).
25

 Dalam penelitian ini, sumber data 

primer yang digunakan oleh penulis berupa sumber pustaka yang 

berkaitan dengan jual beli di masjid. Yang termasuk sumber data 

primer yang digunakan penulis adalah kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib 

al-Arba’ah Karya Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri>>. 

b. Sumber Data Sekunder 

Yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul melainkan dari sumber lain yang dapat menjadi 

penguat bagi sumber pertama.
26

 Atau data yang mengutip dari sumber 

lain, yang tidak diperoleh langsung oleh peneliti dari subjek 

penelitiannya. Data sekunder ini  penulis juga memperoleh dari 

                                                             
24

 Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Mu’amalah (Ponorogo: STAIN Po PRESS, 

2010), hlm. 6. 
25 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 193. 
26

Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, hlm. 193. 
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kumpulan buku-buku dan sumber lain yang relevan dengan 

permasalahan yang diteliti yang membahas tentang jual beli di masjid. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode penelitian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi atau 

gabungan
27

. Namun yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan suatu metode 

pengumpulan data dengan  menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, hasil karya, maupun elekttonik. 

Atau juga bahan-bahan dokumen seperti buku, catatan dan bahab-bahan 

pustaka lainnya yang berkesinambungan (koheren) dengan objek 

pembahasan peneliti. Dokumen yang telah diperoleh kemudian dianalisis, 

dibandingkan dan dipadukan membentuk suatu hasil kajian yang 

sistematis, padu dan utuh.
28

 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deduktif, yaitu metode analitik yang berangkat dari dasar-dasar 

pengetahuan yang bersifat umum untuk diterapkan pada realitas empirik 

yang bersifat khusus. 

 

 

 

 

                                                             
27

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi STAIN Purwokerto (Purwokerto: STAIN 

Press, 2014), hlm. 7.  
28

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktek (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2014), hlm. 183. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan penelitian ini, maka penulis telah 

menyusun sistematika yang sedemikian rupa. Sehingga dapat menunjukkan 

hasil yang baik dan mudah dipahami. 

Bab I, berisi tentang pendahuluan, yang meliputi latar belakang 

masalah, definisi oprasional, rumus masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, tinjauan umum tentang jual beli. Pada bagian ini, penulis 

menguraikan landasan akan teori tentang jual beli yang berisi tentang defisini 

jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual 

beli, jual beli yang dilarang, prinsip-prinsip jual beli, dan hikmah jual beli. 

Bab III, akan membahas mengenai biografi Syaikh Abdurrahman al-

Jazi>ri>. Pembahasan tersebut meliputi biografi Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri>, 

sekilas tentang kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah Syaikh Abdurrahman 

al-Jazi>ri>, dan jual beli di masjid menurut kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-

Arba’ah karya Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri>. 

Bab IV, merupakan pembahasan inti dari skripsi, dalam bab ini 

membahas tentang analisis jual beli di masjid menurut kitab al-Fiqh ‘ala> al-

Maz\a>hib al-Arba’ah Karya Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri>. Pada bab ini, 

penulis menganalisis  jual beli di masjid menurut empat ulama dalam kitab al-

Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-Arba’ah dan implementasi jual beli di masjid pada 

masa kini dalam kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-Arba’ah. 
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Bab V, merupakan bagian terakhir dari skripsi ini yang berisi penutup. 

pada bagian ini, penulis menarik kesimpulan serta memberikan saran-saran 

dari sera ngkaian  penelitian yang telah dilakukan. 



 

19 

  BAB II 

TINJAUAN UMUM JUAL BELI MENURUT ISLAM 

 

A. Pengertian Jual Beli 

Jual beli merupakan kegiatan yang sudah sangat lama dikenal dan 

dilakukan oleh masyarakat. Pada awalnya bentuk jual beli adalah barter yaitu 

pertukaran barang dengan barang. Kemudian berkembang mejadi jual beli 

yaitu pertukaran barang dengan uang yang dikenal dengan istilah jual beli.
1
 

Jual beli secara etimologi berasal dari bahasa arab yaitu al-bay’. Secara 

bahasa al-bay’ artinya menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan 

sesuatu yang lain. lafal al-bay’ dalam bahasa arab terkadang digunakan untuk 

pengertian lawannya, yaitu as-syirā’ (beli). Dengan demikian, kata bay’ 

berarti jual, tetapi juga sekaligus berarti beli. Sehingga perkataan jual beli 

menunjukkan adanya dua perbuatan dalam satu peristiwa, yakni satu pihak 

menjual dan pihak lain membeli. Maka dalam hal ini terjadilah peristiwa 

hukum jual beli.
2
 Sedangkan secara terminologi yang dimaksud dengan jual 

beli adalah tukar menukar barang dengan barang atau barang dengan uang 

dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar 

saling rela.
3
 Terdapat beberapa definisi jual beli yang dikemukakan para 

ulama fiqh. Di antaranya menurut Sayyid Sabiq mendefinisikan jual beli  

                                                             
1
 Gemala dewi, Hukum Perikatan Islam Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 97. 

2
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), hlm. 111. 

3
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 67. 
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adalah pertukaran harta dengan harta dengan saling meridhai, atau 

pemindahan kepemilikan dengan penukar dalam bentuk yang diizinkan.
4
  

Jual beli menurut ulama Hanafi adalah tukar-menukar ma>l (barang 

atau harta) dengan ma>l yang di lakukan dengan cara tertentu. Atau, tukar-

menukar barang yang bernilai dengan semacamnya dengan cara yang sah dan 

khusus, yakni i>ja>b qabu>l atau mu’a >ta’ (tanpa i>ja>b qabu>l). Dengan demikian, 

jual beli satu dirham dengan satu dirham tidak termasuk jual beli, karena tidak 

sah. Begitu pula, jual beli seperti bangkai, debu dan darah tidak sah, karena 

termasuk jual beli yang tidak disenangi. 

Ibnu Qudamah mendefinisikan jual beli dengan tukar-menukar barang 

dengan barang yang bertujuan memberi kepemilikan dan menerima hak milik. 

Kata bay’ adalah pecahan dari kata ba>’un (barang), karena masing-masing 

pembeli dan penjual menyediakan barangnya dengan maksud memberi dan 

menerima.
5
 

Ulama mazhab Maliki, Syafi‟i, dan Hanbali memberikan pengertian, 

jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan 

millik dan pemilikan. Definisi ini menekankan pada aspek milik pemilikan, 

untuk membedakan dengan tukar menukar harta atau barang yang tidak 

mempunyai akibat milik kepemilikan, seperti sewa menyewa. Demikian juga 

                                                             
4
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, terj. Mujahidin Muhayan (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 

2008), IV: 25. 
5
 Wahbah az-Zuh}aili>, Al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk 

(Jakarta: Gema Insani, 2011), V: 25-26. 



21 
 

 

harta yang dimaksud adalah harta dalam pengertian luas, bisa barang dan bisa 

uang.
6
  

Dari pengertian di atas, penulis menarik kesimpulan bahwasanya jual 

beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang dengan uang 

yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu 

menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian 

atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati oleh kedua belah 

pihak. 

 

B. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli sebagai bagian dari muamalah yang mempunyai dasar hukum 

atau landasan yang jelas dan kuat, baik dari al-Qur‟an, hadis, ijma‟, dan 

kaidah fiqh. Adapun dasar hukum jual beli dalam Islam diantaranya adalah: 

1. Al-Qur‟an 

a. Firman Allah dalam surat al-Baqarah: 275 

ُّ وَأَحَمَّ...  ...ُِعَ وَحَسَّوَ انسِّبّٰىاانْبَ انه ّٰ

“...Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba...".
7
 

 

Ayat tersebut menolak argumen kaum musyrikin yang 

menentang disyaratkannya jual beli dalam al-Qur‟an. Kaum musyrikin 

tidak mengakui konsep jual beli yang telah disyariatkan Allah dalam 

al-Qur‟an, dan menganggapnya identik dan sama dengan sistem ribawi. 

                                                             
6
 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan 

Syari’ah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm. 53. 
7
 Tim Penerjemah al-Qur‟an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Kudus: CV. 

Mubarokatan Thoyyibah, 2014), hlm. 46. 
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Untuk itu Allah mempertegas legalitas dan keabsahan jual beli secara 

umum, serta menolak dan melarang konsep ribawi.
8
 

b. Firman Allah dalam Surat an-Nisa>’: 29 

 ٌَ ٌْ تَكُى ٍَ آيَُُىا نَب تَأْكُهُىا أَيِىَانَكُىِ بََُُِكُىِ بِبنْبَبطِمِ إِنَّب أَ تِجَبزَةً ََب أََُّهَب انَّرَِ
ٍِ َّ أََِفُسَكُىِ تَقْتُهُىا وَنَب تَسَاضٍ يُِِكُىِ عَ َّ إِ ٌَ انهَّ ًّ بِكُىِ كَب  ﴾۹۲﴿بزَحُِ

”Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka 

sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu”.
9
 

 

Pada ayat ini Allah melarang kaum muslimin untuk memakan 

harta orang lain secara batil. Batil dalam konteks ini memiliki arti yang 

sangat luas, di antaranya melakukan transaksi ekonomi yang 

bertentangan dengan syara’. Ayat ini juga memberi pahaman bahwa 

upaya untuk mendapatkan harta harus dilakukan dengan adanya 

kerelaan antara semua pihak dalam transaksi.
10

 

c. Firman Allah dalam surat al-Baqarah: 198 

ٌْ تَ ٍِ زَبِّكُىِنَُِسَ عَهَُِكُىِ جَُُبحْ أَ ٍِ أَفَضِتُىِ فَإِذَا بِتَغُىا فَضِهًب يِ  عَسَفَبثٍ يِ
َّ فَبذْكُسُوا ًَشِعَسِ عُِِدَ انهَّ ًَب وَاذْكُسُوُِ انْحَسَاوِ انْ ٌْ َْدَاكُىِ كَ ٍِ كُُِتُىِ وَإِ ِّ يِ  قَبِهِ

ٍَ ًِ    ﴾۸۲۱﴿ ٍَانضَّبنُِِّ نَ

“Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu. 

Maka apabila kamu bertolak dari „Arafah, berzikirlah kepada 

Allah di Masy‟aril Haram. Dan berzikirlah (dengan menyebut) 

Allah sebagaimana Dia telah memberi petunjuk kepadamu, 

                                                             
8
 Dimayuddin  Djuwani, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), 

hlm. 71. 
9
 Tim Penerjemah al-Qur‟an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnyah, hlm. 82. 

10 Dimayuddin  Djuwani, Pengantar Fiqh Muamalah, hlm.70. 
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sekalipun sebelumnya kamu benar-benar termasuk orang yang 

tidak tahu”.
11

 

 

Informasi tentang jual beli dalam ayat di atas dibarengkan 

dengan penegasan terhadap etika dalam melaksanakan jual beli 

bersamaan dengan ibadah haji. Ayat di atas muncul saat menceritakan 

tentang orang Ja>hiliyyah Arab. Sebelum mereka masuk Islam, sudah 

menjadi kebiasaan mereka apabila mereka melakukan haji sekaligus 

juga melakukan perniagaan. Kemudian ketika mereka masuk Islam, 

banyak yang bertanya kepada Rasulullah tentang keabsahan haji yang 

dilaksanakan bareng-bareng dengan perniagaan. Rasulullah 

menegaskan bahwa boleh melaksanakan jual beli bersamaan dengan 

ibadah haji, asalkan tidak melupakan esensi dari ibadah haji. Hal ini 

menegaskan bahwa jual beli merupakan hal yang sah dan mulia.
12

 

2. Hadis 

Diantara hadis yang menjadi dasar jual beli yaitu hadis yang 

diriwayatkan oleh Rifa>’ah Ibn Ra>fi’ al-Bazza>r dan disahkan oleh Ha>kim, 

yaitu: 

ٍِ زَا فِعٍ ٍِ زِفَبعَتَ بِ َّأَ زضً الله عُّ عَ  يُّصهً الله عهُّ وسهى سُئِم أَ َّ انَُّبِ
ِِانْكَسِبِ أَطَُْبُ؟  ًَمُ انسَّ جُمِ بَُِدِ ُِ انْبَزَّازُ  قبل: )عَ وَكُمُّ بَُِعٍ يَبِسُوِزٍ( زَوَا
ُّ الَحبكِىُ  13.وَصَحَّحَ

“Dari Rifa>’ah Ibn Ra>fi’ bahwasanya Nabi Muhammad SAW 
ditanya: Apa  pencarian yang lebih baik. Jawabnya: “Bekerja 

                                                             
11

 Tim Penerjemah al-Qur‟an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 30. 
12

 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan 

Syari’ah, hlm. 55. 
13 Al-H{a>fiz Ibnu Hajar al-‘Asqala>ni>, Bulu>g al-Mara>m min Adillah al-Ahka>m (Surabaya: 

Maktabah Ahmad Nabha>n, tt), hlm. 165. 
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seseorang dengan tangannya dan tiap-tiap jual beli yang bersih”. 

Riwayat al-Bazza>r. Hadis sahih menurut Ha>kim”
14

 
 

ٍِ أَبًِ حَ خِبَسَََبقَبُِِصَتُ، أَأَخِبَسَََب  ٌُ، عَ ٍِ أَبًِ سَعُِدٍ، سُفَُْب ٍِ، عَ ٍِ انْحَسَ ًِزَةَ، عَ
َعَ  ِّنِ ِّ وَسَهَّىَ انَُّبِ ُّ عَهَُِ ٍُ يَعَ صَهًَّ انهَّ انَُّبُِِّيَن ، قَبلَ: انتَّبجِسُ انصَّدُوقُ الَأ يُِِ

ٍِ أَبًِ  وَانصِّدََّقِيَن وَانشُّهَدَاءِ. قَبلَ عَبِدُ الِله: لَا عِهْىَ ًِعَ يِ ٍَ سَ َّ انْحَسَ ِّ إِ نًِ بِ
 ٌٌ ًُى ُْىَ يَُِ ُِْىَ وَ ُْىَ صَبحِبُ إِبِسَا َْرَا  ًِزَةَ:   15الَأعِىَزُ.سَعُِدٍ. وَقَبلَ أَبُى حَ

“Qabishah mengabarkan kepada kami, Sufyan mengabarkan 

kepada kami dari Abu Hamzah, dari Al-Hasan, dari Abu Sa‟id, 

dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Pedagang yang jujur dan 

amanah (di surga) akan bersama para Nabi, orang-orang siddiq dan 

para syuhada.”
16

 

 

Maksud dari hadis di atas, bahwa jual beli yang baik dan jujur, 

tanpa diiringi kecuranng-curangan, tipu menipu, yang dapat merugikan 

orang lain, akan mendapatkan berkat dari Allah SWT. Jual beli juga 

merupakan pekerjaan yang lebih baik dari pada yang lainnya. 

Dari beberapa pesan normatif di atas, baik berupa ayat al-Qur‟an, 

maupun hadis Rasulullah SAW. semua menunjukkan bahwa jual beli 

adalah pekerjaan yang diakui dalam Islam. Bahkan dipandang sebagai 

salah satu pekerjaan yang mulia. Meskipun demikian, ada pesan moral 

yang harus diperhatikan. Kemuliaan jual beli tersebut terletak pada 

kejujuran yang dilakukan oleh para pihak. Jual beli tidak saja dilakukan 

sebatas memenuhi keinginan para pelakunya untuk memperoleh 

                                                             
14

 Al-H{a>fiz Ibnu Hajar al-‘Asqala>ni, Tarjamah Bulughuhl Maraam, terj. A. Hassan 

(Bandung: CV Diponegoro, 1991), hlm. 398. 
15 Imam al-Kabi>ri ‘abdullah bin ‘abdurrah}man bin al-Fad}il bin Buhra>mi ibn ‘abduls}omad 
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keuntungan, akan tetapi harus dilakukan sebagai bagian untuk 

mendapatkan rid}a> Allah.
17

 

3. Ijma‟ 

Adapun jual beli berdasarkan ijma‟ ulama yaitu, ulama sepakat bila 

jual beli itu hukumnya boleh dan terdapat hikmah di dalamnya. Pasalnya, 

manusia bergantung pada barang yang ada di orang lain dan tentu orang 

tersebut tidak akan memberinya tanpa ada imbal balik. Oleh karena itu, 

dengan diperbolehkannya jual beli maka dapat membantu terpenuhinya 

kebutuhan setiap orang dan membayar atas kebutuhannya itu. Manusia itu 

sendiri adalah makhluk sosial, sehingga tidak bisa hidup tanpa adanya 

kerja sama dengan yang lain.
18

 

Para ulama fiqh mengatakan bahwa hukum asal jual beli adalah 

mubah (boleh). Akan tetapi, pada situasi-situasi tertentu, menurut Imam 

Asy-Sya>t}ibi>, pakar fiqh Maliki, hukum jual beli boleh atau mubah itu 

terkadang menjadi wajib. Imam Asy-Sya>t}ibi> memberi contoh ketika 

terjadi praktik ih}tika>r (penimbunan barang sehingga stok barang hilang di 

pasar dan harga melonjak naik). Apabila seseorang melakukan ih}tika>r dan 

mengakibatkan melonjaknya harga barang yang ditimbun dan disimpan 

tersebut, maka pemerintah boleh memaksa pedagang-pedagang untuk 

menjual barang itu yang sesuai dengan harga sebelum terjadinya 

pelonjakan harga.
19
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Jual beli bisa menjadi wajib ketika dalam keadaan mendesak, jual 

beli bisa menjadi sunnah pada waktu harga mahal, bisa menjadi makruh 

seperti menjual mushnaf, bisa juga menjadi haram jika menjual anggur 

kepada orang yang biasa membuat arak, atau kurma basah kepada orang 

yang biasa membuat minuman arak walaupun si pembeli adalah orang 

kafir.
20

 

4. Kaidah Fiqh 

 بهًََِِسِحِتَ عَهً مٌُِنِدَ لَّدََُ ٌْاَ لاَّاِ تُبحَبَالِإ تِهَبيَعٍَ الُمفِ مُصِالَأ
“Hukum asal dalam semua bentuk mu‟amalah adalah boleh 

dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”. 

 

Maksud kaidah ini adalah bahwa setiap muamalah dan transaksi 

pada dasarnya boleh, seperti jual beli, sewa-menyewa, gadai, kerja sama 

(mud}a>rabah atau musyarakah), perwakilan, dan lain-lain, kecuali dengan 

yang tegas-tegas diharamkan seperti mengakibatkan kemudaratan, tipuan, 

judi, dan riba.
21

 

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan, bahwa Islam 

memandang jual beli merupakan sarana tolong menolong antar sesama 

manusia. Orang yang sedang melakukan transaksi jual beli tidak dilihat 

sebagai orang yang sedang mencari keuntungan semata, akan tetapi juga 

dipandang sebagai orang yang sedang membantu saudaranya. Jelas sekali 

bahwa jual beli mendapat pengakuan dari syara’ dan boleh dilakukan 
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dalam kehidupan manusia, karena jual beli merupakan aktifitas yang 

mulia. 

 

C. Rukun dan Syarat Jual beli 

Rukun adalah sesuatu yang harus ada agar terwujudnya suatu akad 

yang harus terpenuhi untuk menunjukkan kerelaan dengan berpindahnya harga 

dan barang. Adapun syarat adalah tempat yang menjadi tempat tergantungnya 

sesuatu agar transaksi di anggap legal menurut syariat. 

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga 

jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’, dalam menentukan rukun jual beli 

terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama. 

Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu i>ja>b 

(ungkapan membeli dari pembeli) dan qabu>l  (ungkapan menjual dari penjual). 

Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli hanyalah kerelaan (rid}a> 

atau tara>d}in) kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli. Akan 

tetapi, karena unsur kerelaan merupakan unsur hati yang sulit untuk di indra 

sehingga tidak kelihatan, maka diperlukan indikasi yang menunjukkan 

kerelaan dari kedua belah pihak. Indikasi yang menunjukkan kerelaan dari 

kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual beli boleh tergambarkan 

dalam i>ja>b dan qabu>l, atau melalui cara saling memberikan barang dan harga 

barang (ta’athi). Sedangkan orang yang berakad, barang yang dibeli dan nilai 

tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli, bukan rukun jual beli
22
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Adapun menurut mayoritas jumhur ulama menetapkan rukun jual beli 

ada 4 yaitu: 

1. Orang yang berakad (penjual dan pembeli / ‘a>qidain) 

2.  Lafal i>ja>b dan qabu>l (S{i>gat) 

3. Barang yang dibeli (Ma’qu>d ‘alai>h) 

4. Nilai tukar pengganti barang
23

 

Jual beli dianggap sah jika memenuhi syarat-syarat tertentu. Syarat-

syarat tersebut berkaitan dan melengkapi rukun jual beli di atas, antaranya: 

1. Syarat-syarat orang yang berakad (penjual dan pembeli / ‘a>qidain) 

Para ulama fiqh sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual 

beli itu harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

a. Berakal dan mumayyiz  

Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan anak kecil yang belum 

berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah. Adapun anak kecil yang 

telah mumayyiz, menurut ulama Hanafiyah, apabila akad yang 

dilakukannya membawa keuntungan bagi dirinya, seperti menerima 

hibah, wasiat, dan sedekah, maka akadnya sah. Sebaliknya, apabila 

akad itu membawa kerugian bagi dirinya seperti mewakafkan atau 

menghibahkannya, maka tindakan hukumnya ini tidak boleh 

dilaksanakan.  Apabila transaksi yang dilakukan anak kecil yang telah 

mumayyiz mengandung manfaat dan mudarat sekaligus, seperti jual 

beli, sewa menyewa, dan perserikatan dagang, maka transaksi ini 
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hukumnya sah jika walinya mengizinkan. Dalam kaitan ini, wali 

mumayyiz harus mempertimbangkan kemaslahatan anak kecil itu. 

Jumhur ulama berpendirian bahwa orang yang melakukan akad 

jual beli itu harus telah ba>lig dan berakal. Apabila orang yang berakad 

itu mumayyiz, maka jual beli tidak sah, sekalipun mendapat izin dari 

walinya.
24

 

b. Beragama Islam 

Syarat yang khusus untuk pembeli saja dalam benda-benda 

tertentu, misalnya seseorang dilarang menjual hambanya yang 

beragama Islam sebab besar kemungkinan pembeli tersebut akan 

merendahkan abid yang beragama Islam, sedangkan Allah melarang 

orang-orang mukmin memberi jalan kepada orang kafir untuk 

merendahkan mukmin.
25

 

c. Orang yang berbeda 

Artinya, seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang 

bersamaan sebagai penjual sekaligus sebagai pembeli. Misalnya, 

Ahmad menjual sekaligus membeli barangnya sendiri, maka jual 

belinya tidak sah. 

2. Syarat-syarat  i>ja>b dan qabu>l (S{i>gat) 

Para ulama fiqh sepakat bahwa unsur utama dari jual beli yaitu 

kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak dapat dilihat dari 

i>ja>b dan qabu>l yang dilangsungkan, i>ja>b dan qabu>l perlu diungkapkan 
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secara jelas dalam transaksi-transaksi yang bersifat mengikat kedua belah 

pihak, seperti akad jual beli, sewa menyewa, dan nikah. Terhadap transaksi 

yang sifatnya mengikat dalam satu pihak, seperti wasiat, hibah dan wakaf 

tidak perlu qabu>l, karena akad seperti ini cukup dengan i>ja>b saja. 

Apabila i>ja>b qabu>l telah diucapkan dalam akad jual beli maka 

pemilikan barang atau uang telah berpindah tangan dari pemilik semula. 

Barang yang dibeli berpindah tangan  menjadi milik pembeli, dan nilai 

atau barang berpindah tangan menjadi milik penjual. 

Untuk itu, para ulama fiqh mengemukakan bahwa syarat-syarat 

yang terkait dengan ija>b dan qabu>l adalah sebagai berikut: 

a. Orang yang mengucapkan telah ba>lig dan berakal 

b. Qabu>l sesuai dengan i>ja>b. misalnya, penjual mengatakan: “Saya jual 

buku ini seharga Rp.20.000,-“, lalu pembeli menjawab: “Saya beli 

buku ini dengan harga Rp.20,000,-“. Apabila antara i>ja>b dan qabu>l 

tidak sesuai maka jual beli tidak sah. 

c. I>ja>b dan qabu>l itu dilakukan dalam satu majelis. Kedua belah pihak 

yang melakuakan jual beli hadir dan membicarakan topik yang sama.
26

 

3. Syarat-syarat barang yang diperjualbelikan (Mauqu>d ‘alai>h) 

Syarat yang berkaitan dengan jual beli, obyek jual beli harus suci, 

bermanfaat, bisa diserah terimakan dan merupakan milik penuh penjual. 

Maka tidak sah memperjualbelikan bangkai, darah daging babi, dan barang 

lain yang menurut syara’ tidak ada manfaatnya. Juga tidak sah 
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memperjualbelikan barang yang masih belum berada dalam kekuasaan 

penjual, barang yang tidak mampu diserahkan dan barang yang berada di 

tangan seseorang yang tidak memilikinya.
27

 

Syarat-syarat yang berkaitan dengan barang yang diperjualbelikan 

adalah sebagai berikut: 

a. Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual 

menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. Misalnya, 

di satu toko karena tidak mungkin memajang barang semuanya maka 

sebagian diletakan pedagang di gudang atau masih di pabrik, tetapi 

secara menyakinkan barang itu boleh dihadirkan sesuai dengan 

persetujuan pembeli dan penjual. Barang di gudang dan dalam proses 

pabrik ini dihukumkan sebagai barang yang ada. 

b. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Oleh sebab itu, 

bangkai, khamr, dan darah tidak sah menjadi objek jual beli, karena 

dalam pandangan syara’ benda-benda seperti itu tidak bermanfaat bagi 

muslim. 

c. Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang tidak 

boleh diperjualbelikan, seperti memperjualbelikn ikan di laut atau 

emas dalam tanah, karena ikan dan emas ini belum dimiliki penjual. 

d. Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang 

disepakati bersama ketika transaksi berlangsung. 
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4. Syarat-syarat nilai tukar pengganti barang (Harga Barang) 

Unsur terpenting dalam jual beli adalah nilai tukar dari barang yang 

dijual (untuk zaman sekarang adalah uang). Para ulama fiqh 

mengemukakan syarat-syarat nilai tukar (harga barang) sebagai berikut: 

a. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya 

b. Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum seperti 

pembayaran dengan cek atau kartu kredit. Apabila harga barang itu 

dibayar kemudian (berhutang) maka pembayarannya harus jelas 

c. Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan barang 

maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang diharamkan 

oleh syara’, seperti babi dan khamr, karena kedua jenis benda ini tidak 

bernilai menurut syara’. 

Di samping syarat-syarat yang berkaitan dengan rukun jual beli di 

atas, para ulama fiqh juga mengemukakan syarat-syarat lain, yaitu: 

1. Syarat sah jual beli. Para ulama fiqh menyatakan bahwa suatu jual beli 

dianggap sah apabila: 

a. Jual beli terhindar dari cacat 

b. Apabila barang yang diperjualbelikan itu benda bergerak, maka 

barang itu boleh langsung dikuasai pembeli dan harga barang 

dikuasai penjual. Adapun barang tidak bergerak boleh dikuasai 

pembeli setelah surat menyuratnya diselesaikan sesuai dengan ‘urf 

(kebiasaan) setempat. 
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2. Syarat yang terkait dengan jual beli. Jual beli boleh dilaksanakan 

apabila yang berakad mempunyai kekuasaan untuk melakukan jual 

beli. Apabila orang yang diwakilnya setuju, maka barulah hukum jual 

beli itu dianggap sah. 

3. Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum akad jual beli. Para ulama 

fiqh sepakat bahwa suatu jual beli baru bersifat mengikat apabila jual 

beli itu terbebas dari segala macam khiya>r (hak pilih untuk meneruskan 

atau membatalkan jual beli), apabila jual beli itu masih mempunyai hak 

khiya>r, maka jual beli itu belum mengikat dan masih boleh 

dibatalkan.
28

 

Syarat tidak disahkannya jual beli terdapat tiga macam, yaitu: 

1. Menggabungkan dua syarat dalam jual, misalnya pembeli kayu bakar 

mensyaratkan kepada penjual untuk memecahkan kayu bakar dan 

membawanya. 

2. Mensyaratkan sesuatu yang merusak inti jual beli, misalnya penjual 

kambing mensyaratkan kepada pembeli bahwa pembeli tidak boleh 

menjualnya lagi. 

3. Syarat batil yang bisa mensahkan jual dan membatalkannya, misalnya 

penjual budak mensyaratkan bahwa perwalian (wala’) budak yang 

akan dijual menjadi miliknya. Syarat seperti itu batil, namun jual beli 

sah.
29
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D. Macam-Macam Jual Beli 

Ditinjau dari segi bentuk, jual beli dapat dibagi menjadi beberapa 

bentuk. Diantaranya: 

1. Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek) 

Para fuqaha sepakat bahwa jual beli dianggap sah jika memenuhi 

rukun dan syarat jual beli. Adapun orang-orang yang tidak sah jual belinya  

adalah sebagai berikut. 

a. Jual beli orang gila 

Jual beli orang gila tidak sah berdasarkan kesepakatan ulama, 

karena tidak memiliki sifat ahliyah (kemampuan). Disamakan dengan 

orang yang pingsan, mabuk, dan dibius. 

b. Jual beli anak kecil 

Menurut kesepakatan ulama, tidak sah jual beli orang yang 

belum mumayyiz, kecuali dalam hal yang kecil. Adapun jual beli anak 

yang telah mumayyiz maka tidak sah menurut ulama Syafi‟iyah dan 

Hanabilah, karena tidak memiliki sifat ahliyah. Sedangkan menurut 

ulama Hanafiyah dan Malikiyah , jual belinya sah jika ada izin walinya 

atau persetujuannya. Jika dibolehkan, maka jual belinya berlaku. 

c. Jual beli orang buta 

Jual beli orang buta sah menurut jumhur ulama jika diterangkan 

kepadanya sifat barang yang mau dibeli, karena hal ini menyebabkan 

adanya rasa rela. Sedangkan menurut ulama Syafi‟iyah, jual beli itu batil 
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dan tidak sah, karena ia tidak mampu mengetahui yang baik dan yang 

jelek, sehingga objek transaksi tidak bisa diketahui olehnya. 

d. Jual beli terpaksa 

Jual beli terpaksa atau orang yang dipaksa menurut ulama 

Hanafiyah, jual beli orang yang dipaksa bersifat menggantung dan tidak 

berlaku, seperti jual beli tanpa izin pemilik barang. Jika orang yang 

dipaksa membolehkannya setelah terlepas dari paksaan, maka jual 

belinya berlaku. Sedangkan menurut ulama Malikiyah, jual beli orang 

yang dipaksa adalah tidak mengikat dan di beri hak khiya>r antara 

membatalkan akad atau melanjutkannya. Sedangkan menurut ulama 

Syafi‟iyah dan Hanabilah, jual belinya tidak sah karena tidak 

terpenuhinya sifat kerelaan ketika penetapan akad.
30

 

2. Ditinjau dari segi obyeknya 

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli, menurut 

Imam Taqiyuddin yang dikutip dalam bukunya Hendi Suhendi yang 

berjudul Fiqh Muamalah, bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk yaitu: 

a. Jual benda yang kelihatan 

Yaitu pada waktu melakukan akad jual beli benda atau barang 

yang diperjualbelikan ada di depan penjual dan pembeli. Hal ini lazim 

dilakukan masyarakat banyak dan boleh dilakukan, seperti membeli 

beras di pasar. 
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b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji 

Yaitu jual beli sala>m (pesanan) atau menurut kebiasaan para 

pedagang, sala>m adalah jual beli yang tidak tunai (kontan). Sala>m pada 

awalnya berarti meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang 

dengan harga tertentu, maksudnya ialah perjanjian yang penyerahan 

barang-barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan 

harga yang telah ditetapkan ketika akad. 

c. Jual beli benda yang tidak ada 

Yaitu jual beli yang dilarang oleh agama Islam karena 

barangnya tidak tentu atau masih gelap sehingga dikhawatirkan  barang 

tersebut diperoleh dari pencurian atau barang titipan yang akibatnya 

dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak.
31

 

3. Ditinjau dari s}i>gatnya 

Menurut kesepakatan ulama, jual beli dianggap sah jika terdapat 

kerelaan kedua pelaku akad serta adanya kesesuaian antara i>ja>b dan qabu>l 

dalam hal yang wajib terdapat kerelaan atasnya, seperti barang dagang, 

harga dan lain-lainnya. Selain itu, i>ja>b dan qabu>l harus terjadi dalam satu 

majelis tanpa ada pemisah antara kedua pelakunya. Jual beli tidak sah 

dalam beberapa hal, di antaranya adalah sebagai berikut. 

a. Jual beli mu’athah 

Yaitu kesepakatan dua orang pelaku akad atas harga dan barang 

yang ditetapkan harganya, kemudian keduanya memberikan satu sama 
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lain tanpa ada i>ja>b dan qabu>l, atau terkadang terdapat lafaz\ dari salah 

satu dari keduanya. Jual beli ini sah menurut mayoritas ulama, karena 

jual beli dianggap sah jika terdapat semua hal yang menunjukkan 

kerelaan untuk saling menukar harta, baik dengan kata-kata yang secara 

jelas menunjukkan hal itu, yaitu dengan i>ja>b dan qabu>l, maupun dengan 

kata-kata yang menunjukkan kerelaan dalam kebiasaan umum. 

b. Jual beli dengan tulisan atau dengan perantara utusan 

Jual beli ini sah berdasarkan kesepakatan ulama. Yang menjadi 

tempat transaksi adalah tempat sampainya surat dari pelaku akad 

pertama kepada pelaku akad kedua. Jika qabulnya terjadi di luar tempat 

tersebut, maka akadnya tidak sah. 

c. Jual beli orang bisu dengan isyarat yang bisa dipahami (dengan tulisan) 

Hukum Jual beli orang bisu dengan isyarat yang bisa dipahami 

atau dengan tulisan adalah sah karena darurat. Hal ini berdasarkan 

kesepakatan ulama, sama seperti ucapan dari orang yang bisa berbicara, 

karena hal tersebut menunjukkan apa yang ada dalam hatinya. Hal itu 

sama juga seperti ucapan dari orang yang bisa berbicara yang 

menunjukkn apa yang ada dalam hatinya. Jika isyaratnya tidak bisa 

dipahami dan tidak pandai menulis, maka akadnya tidak sah. 

d. Jual beli dengan orang yang tidak hadir di tempat akad 

Menurut kesepakatan ulama fiqh, tidak sah jual beli dengan 

orang yang tidak hadir di tempat akad, karena kesatuan tempat 

merupakan syarat sah jual beli. 
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e. Jual beli dengan tidak adanya kesusaian antara i>ja>b dan qabu>l 

Adalah tidak sah menurut kesepakatan ulama. Kecuali jika 

perbedaannya menunjukkan pada hal yang baik, seperti pembeli 

menambah harga yang telah disepakati, maka akad ini sah menurut 

ulama Hanafiyah dan tidak sah menurut ulama Syafi‟iyah. 

f. Jual beli tidak sempurna 

Yaitu jual beli yang kaitannya pada syarat atau disandarkan 

pada waktu yang akan datang. Jual beli ini fasid menurut ulama 

Hanafiyah dan batil menurut jumhur ulama.
32

 

4. Ditinjau dari segi hukumnya 

Ditinjau dari segi hukumnya jual beli dibedakan menjadi tiga yaitu 

jual beli shahih, batil dan fasid. 

a. Jual beli sahih 

Jual beli sahih yaitu jual beli tersebut sesuai dengan ketentuan 

syara’, atau terpenuhinya syarat dan rukun jual beli yang telah 

ditentukan, barang itu bukan milik orang lain, dan tidak terikat dengan 

khiya>r lagi, maka jual beli itu shahih dan mengikat kedua belah pihak.
33

 

Hukum jual beli ini dapat berpengaruh secara langsung. Maksudnya, 

adanya pertukaran hak kepemilikan barang dan harga. Barang mrnjadi 

pemilik pembeli, sedangkan harga milik penjual sesuai terjadinya i>ja>b 

qabu>l bila tidak terdapat hak pilih untuk melanjutkan transaksi atau 

                                                             
32 Wahbah az-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu, hlm. 163-165. 
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 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2003), hlm. 128. 
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membatalkannya (khiya>r).34
 Misalnya, seseorang membeli suatu 

barang. Seluruh rukun dan syarat jual beli telah terpenuhi. Barang 

tersebut juga telah diperiksa oleh pembeli dan tidak ada cacat juga tidak 

ada yang rusak. Uang sudah diserahkan dan barangpun sudah diterima 

dan tidak ada lagi khiya>r.35
 

b. Jual beli batil (batal) 

Jual beli batil atau batal yaitu jual beli yang terpenuhinya  rukun 

dan objeknya, atau tidak dilegalkan baik hakikat maupun sifatnya. 

Artinya, pelaku atau objek transaksi (barang atau harga) dianggap tidak 

layak secara hukum untuk melakukan transaksi. Hukum transaksi ini 

adalah bahwa agama tidak menganggapnya terjadi. Jika transaksi ini 

tetap dilakukan, maka tidak menciptakan hak kepemilikan. Contohnya, 

transaksi yang dilakukan oleh anak kecil atau orang gila, atau menjual 

sesuatu yang tidak berharga seperti bangkai, atau menjual sesuatu yang 

tidak bernilai seperti minuman keras dan babi.
36

 

c. Jual beli fasid 

Menurut ulama Hanafi yang dikutip dari bukunya Gemala Dewi 

yang berjudul Hukum Perikatan Islam di Indonesia bahwa jual beli 

fasid dengan jual beli batal itu berbeda. Apabila kerusakan dalam jual 

beli terkait dengan barang yang dijualbelikan, maka hukumnya batal, 

misalnya jual beli benda-benda haram. Apabila kerusakan pada jual beli 

itu menyangkut harga barang  dan boleh diperbaiki, maka jual beli 
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 Wahbah az-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu, hlm. 91-92 
35

 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, hlm. 128 
36 Wahbah az-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu, hlm. 92 
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dinamakan fasid. Namun jumhur ulama tidak membedakan antara 

kedua jenis jual beli tersebut.
37

 

 

E. Jual Beli Yang Dilarang 

Jual beli yang dilarang terbagi dua: pertama, jual beli yang dilarang 

dan hukumnya tidak sah (batal), yaitu jual beli yang tidak memenuhi syarat 

dan rukunnya. Kedua, jual beli yang hukumnya sah tetapi dilarang, yaitu jual 

beli yang telah memenuhi syarat dan rukunnya, tetapi ada beberapa faktor 

yang menghalangi kebolehan proses jual beli. 

1. Jual Beli Terlarang Karena Tidak Memenuhi Syarat dan Rukun.  

a. Jual beli barang yang zatnya haram, najis atau tidak boleh 

diperjualbelikan. Barang yang najis atau haram dimakan haram juga 

untuk diperjualbelikan, seperti babi, berhala, bangkai, dan khamar 

(minum yang memabukan).
38

 

b. Jual Beli Gharar 

Orang muslim tidak boleh menjual sesuatu yang di dalamnya 

terdapat ketidakjelasan gharar. Sesuatu yang bersifat spekulasi, samar-

samar haram untuk diperjualbelikan, karena dapat merugikan salah satu 

pihak, baik penjual, maupun pembeli. Yang dimaksud dengan samar-

samar adalah tidak jelas, baik barangnya, harganya, kadarnya, masa 

pembayarannya, maupun ketidakjelasan yang lainnya. Jadi, ia tidak 

boleh menjual ikan di air, atau menjual bulu di punggung kambing yang 

                                                             
37

Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, hlm. 108. 
38

 Abdul Rahman Ghazally, dkk, Fiqh Muamalat, hlm. 80. 
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masih hidup, anak hewan yang masih berada di perut induknya, buah-

buahan belum masak, biji-bijian yang belum mengeras, atau barang 

tanpa melihat.
39

 

c. Jual Beli Bersyarat 

jual beli yang i>ja>b dan qabu>lnya dikaitkan dengan syarat-syarat 

tertentu yng tidak ada kaitannya dengan jual beli atau unsur-unsur yang 

merugikan dilarang oleh agama. Contoh jual beli bersyarat yang 

dilarang, misalnya ketika terjadi ija>b qabu>l si pembeli berkata: “baik, 

mobilmu akan kubeli sekian dengan syarat anak gadismu harus menjadi 

istriku” atau sebaliknya si penjual berkata “Ya, saya jual mobl ini 

kepadamu sekian asal anak gadismu menjadi istriku”.
40

 

d. Jual Beli ‘Urbu>n (uang muka) 

Dalam transaksi jual beli, biasanya dipersyaratkan adanya uang 

muka yang harus dibayar oleh calon pembeli. Uang muka ini berfungsi 

sebagai refleksi dari kesungguhan calon pembeli dalam transaksi. 

Terkadang, penjual merasa untuk meminta uang muka tersebut, agar 

calon pembeli bersungguh-sungguh atas transaksi yang dilakukan. 

Selain itu juga digunakan sebagai buffer atas transaksi yang dilakukan 

kedua pihak. Uang tersebut dapat dijadikan sebagai back-up atas 

kerugian penjual, jika calon pembeli membatalkan transaksi. 
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e. Jual Beli Naja>sy 

Rekayasa jual beli dengan menciptakan permintaan palsu (false 

demand). Penjual melakukan kolusi dengan pihak lain untuk melakukan 

penawaran, dengan harapan pembeli akan membeli dengan harga yang 

tinggi. Bay’ naja>sy merupakan rekayasa untul menaikkan harga dengan 

menciptakan permintaan palsu.
41

 

f. Jual Beli Mukha>dara>h, yaitu menjual buah-buahan yang masih hijau 

(belum pantas dipanen). Seperti menjual rambutan yang masih hijau,  

mangga yang masih kecil-kecil. Hal ini dilarang agama karena barang 

ini masih samar. 

g. Jual Beli Mula>masah, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh. Misalnya, 

seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya di waktu malam 

atau siang hari, maka orang yang menyentuh telah membeli kain ini. Hal 

ini dilarang agama karena mengandung tipuan dan kemungkinan akan 

menimbulkan kerugian dari salah satu pihak. 

h. Jual Beli Muna>baz}ah, yaitu jual beli secara lempar melempar. Misalnya, 

sseorang berkata: “Lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, nanti 

kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku”. Setelah terjadi 

lempar-melempar terjadilah jual beli. Hal ini dilarang oleh agama karena 

mengandung tipuan dan tidak ada i>ja>b qabu>l. 

i. Jual Beli Muza>banah, yaitu menjual buah yang basah dengan buah yang 

kering. Seperti menjual padi kering dengan bayaran padi basah sedang 
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 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, hlm. 90-95. 
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ukurannya ditimbang (dikilo) sehingga akan merugikan pemilik padi 

kering.
42

 

2. Jual beli yang terlarang karena ada faktor lain yang merugikan pihak-pihak 

terkait. 

a. Jual beli dari orang yang masih dalam tawar-menawar. Apabila ada dua 

orang masih tawar menawar atas sesuatu barang, maka terlarang bagi 

orang lain membeli barang itu, sebelum penawar pertama diputuskan. 

b. Jual beli dengan menghadang dagangan di luar kota atau pasar. 

Maksudnya adalah menguasai barang sebelum sampai ke pasar agar 

dapat membelinya dengan harga murah, sehingga ia kemudian menjual 

di pasar dengan harga yang juga lebih murah. Tindakan ini dapat 

merugikan para pedagang lain, terutama yang belum mengetahui harga 

pasar. Jual beli seperti ini dilarang karena dapat mengganggu kegiatan 

pasar, meskipun akadnya sah.  

c. Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun, kemudian akan 

dijual ketika harga naik karena kelangkaan barang tersebut. Jual beli 

seperti ini dilarang karena menyiksa pihak pembeli disebabkan mereka 

tidak memperoleh barang keperluannya saat harga masih standar. 

d. Jual beli barang rampasan atau curian. Jika si pembeli telah tahu bahwa 

barang itu barang curian atau rampasan, maka keduanya telah bekerja 
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sama dengan perbuatan dosa. Oleh karena itu jual beli semacam ini 

dilarang.
43

 

e. Jual beli pada adzan jum‟at  

Seorang muslim tidak boleh menjual sesuatu atau membeli 

sesuatu jika adzan kedua shalat jum‟at telah dikumandangkan dan 

khathib telah naik mimbar.
44

 Firman Allah dalam Q.S al-Jumu‟ah ayat 9 

ّٰ ذِ ًُعَتِ فَبسِعَىِا إِنَ ٍِ ََىِوِ انْجُ ٌَ نِهصَّهَبةِ يِ ٍَ آيَُُىا إِذَا َُىدِ ِّ  كْسََِب أََُّهَب انَّرَِ انهَّ
ٌَ وَذَزُوا انْبَُِعَ ًُى ٌْ كُُِتُىِ تَعِهَ  ذّٰنِكُىِ خَُِسْ نَكُىِ إِ

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk 

melaksanakan shalat pada haru jum‟at, maka segeralah kamu 

mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu 

lebih baik bagimu jika kamu mengetahui” (Q.S al-Jumu‟ah: 9)
45

 

 

Menurut ulama Hanafiyah,  waktunya dari waktu azan yang 

pertama. Jual beli ini makruh tahrim menurut ulama Hanafiyah, sah tapi 

haram menurut Syafi‟iyah, dibatalkan menurut ulama Malikiyah dalam 

pendapat yang masyhur dan tidak sah sama sekali menurut ulama 

Hanabilah.
46

  

 

F. Prinsip-Prinsip Jual beli 

Dalam syari‟at Islam bidang mu‟amalah memberikan prinsip-prinsip 

umum yang harus dipegang di dalam menjalankan kegiatan-kegiatannya yaitu,  

 

  

                                                             
43 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, hlm. 84-87. 
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a. prinsip tidak diperbolehkan untuk memakan harta orang lain secara batil. 

Dilarang mencari harta dengan menjalankan usahanya dengan cara yang 

tidak sah dalam sudut hukum Islam. 

b. Prinsip suka sama suka yaitu tidak mengandung unsur paksaan yang dapat 

menghilangkan hak pilih seseorang di dalam aktivitas bermu‟amalah 

c. Prinsip tidak mengandung praktik eksploitasi dan saling merugikan yang 

dapat membuat orang lain menjadi teraniaya. 

d. Prinsip tidak mengandung unsur riba dalam melakukan aktivitas 

bermu‟amalah, bahwa riba adalah perbuatan yang sangat dilarang dalam 

agama. 

e. Prinsip tidak melakukan penipuan.  

Kegiatan jual beli yang berpedoman atau memegang prinsip-prinsip 

tersebut di atas, maka kegiatan yang dilakukan merupakan kegiatan 

bermu‟amalah yang bermanfaat antar sesama manusia dan sah menurut 

hukum Islam. Sehingga dalam pemenuhan sehari-hari terdapat unsur tolong 

menolong antar manusia.
47

 

G. Hikmah Jual Beli 

1. Hikmah jual beli dalm garis besarnya sebagai berikut: 

Allah SWT mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan 

dan keleluasaan kepada hamba-hamba-Nya, karena semua manusia secara 

pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan dan papan. 

Kebutuhan seperti ini tak pernah putus selama manusia masih hidup. Tak 
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seorang pun dapat memenuhi hajat hidupnya sendiri, karena itu manusia 

dituntut berhubungan satu sama lainnya. Dalam hubungan ini, tak ada satu 

hal pun yang lebih sempurna daripada saling tukar, dimana seseorang 

memberikan apa yang ia miliki untuk kemudian ia memperoleh sesuatu 

yang berguna dari orang lain sesuain dengan kebutuhannya masing-

masing. 

2. Manfaat jual beli 

a. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat yang 

menghargai hak milik orang lain 

b. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas dasar 

kerelaan atau suka sama suka 

c. Masing-masing pihak merasa puas 

d. Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang yang 

haram (batil) 

e. Penjual dan pembeli mendapat rahmat dari Allah 

f. Menumbuhkan ketentraman dan kebahagian.
48
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BAB III 

BIOGRAFI SYAIKH ABDURRAHMAN AL JAZI<RI< 

 

A. Biografi Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri> 

Abdurrahman al-Jazi>ri> bernama lengkap Abdurrahman bin 

Muhammad „Iwadh al-Jazi>ri>. Beliau dilahirkan di Jazirah Shandaweel, yaitu di 

Mesir pada tahun 1299 H atau 1882 M. Beliau mendalami fiqh semenjak 

kanak-kanak dan menyelesaikan studi di al-Azhar serta memperdalam mazhab 

Abu Hanifah dari tahun 1313 H sampai 1326 H. Pada tahun 1330 H beliau 

ditetapkan sebagai peneliti di bidang Kementrian Wakaf dan sebagai guru 

besar di Universitas Ushuluddin serta salah satu anggota perkumpulan ulama. 

Beliau wafat di Halwan pada tahun 1941 (1359 H).
1
 

Semasa hidup Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri> menulis beberapa karya 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah 

2. Shalat dalam fiqih empat mazhab 

3. Tawadi>h al-‘aqa>’id (klarifikasi doktrin) yaitu tentang ilmu monoteisme 

4. Al-Akhla>q al-Di>niyah wal-H|ikam al-Shar’iyah (Etika Agama dan 

Manifestasi kearifan dalam hukum Islam),  

5. Adillat al-Yaqi>n (bukti kepastian) 

6. Di>wa>n Khutbah (khotbah yang dikumpulkan).
2
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B. Sekilas tentang kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah  

 Kitab yang berjudul al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah merupakan 

sebuah kitab fiqh paling monumental. Kitab ini mengodufikasi pendapat-

pendapat ulama ke dalam satu kitab tersendiri. Karya ini di dalamnya terdapat 

empat mazhab sunni yakni, Hanafi, Syafi‟i, Maliki, dan Hanbali juga disertai 

dengan dalil-dalil yang mendasari pendapat mereka. 

Pada awalnya, Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah disusun oleh 

Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri> dan komite ulama atau sekumpulan ulama atas 

bimbingan Kementrian Wakaf Mesir.  Sementara jilid yang tersisa disusun 

oleh Syaih Abdurrahman al-Jazi>ri> saja.
3
 Kemudian Syaikh Abdurrahman al-

Jazi>ri> juga melakukan sebuah amalan besar berupa pengeditan bahasanya, 

mentahzibnya, dan membenarkan kesalahan-kesalahan yang ada di dalam 

susunan tersebut ketika pertama kali dicetak. Beliau mengambil peran yang 

sangat besar dalam perubahan bab-babnya, kemudian beliau mengeluarkan 

kitab atas namanya sendiri yang merupakan bentuk dari kesungguhan beliau.
4
 

Beliau menghadirkan beragam masalah fiqh yang biasa dibincangkan 

oleh para ulama fiqh. Kemudian beliau menguraikannya berdasarkan 

pandangan masing-masing mazhab seputar masalah tersebut. Setiap 

permasalahan hukum diterangkan mengikuti pandangan empat mazhab fiqh 

yang muktamad di kalangan Ahlus Sunnah wal Jama‟ah. 
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Selain itu, Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah merupakan salah 

satu kitab fiqh perbandingan mazhab yang terkenal dan sering digunakan 

sebagai rujukan para ulama dan umat Islam pada saat ini. Kitab tersebut 

disusun untuk mempermudah mengetahui perbedaan pendapat dari masing-

masing mazhab. Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah di bagi menjadi dua 

bagian. Pada bagian Pertama adalah berisi tentang bagian inti dan penerangan 

ringkas permasalahan yang dibincangkan sedangkan pada bagian kedua 

tentang bagian nota kaki. 

Di bagian pertama dipaparkan setiap inti permasalahan fiqh dan 

penerangan ringkas setiap pokok diterangkan. Setiap permasalahan hukum 

fiqh yang disepakati oleh sebagian mazhab akan diterangkan di bagian ini. 

Manakala, jika terdapat perbedaan pendapat di kalangan mazhab mengenai 

suatu permasalahan hukum, ia akan diterangkan di bagian kedua (nota kaki) 

berdasarkan pendapat mazhab-mazhab tersebut.
5
 

Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah terdiri dari lima jilid. Jilid 

satu membahas tentang al-iba>dat, jilid dua dan tiga membahas tentang 

muamalah, jilid empat membahas munakahat dan jilid kelima membahas 

tentang jinayah.  

Bagian jilid yang pertama adalah al-iba>dat yang mencakup kitab  al-

T{aha>rah (bersuci), kitab al-Sala>t (salat), kitab al-Siya>m (puasa), kitab al-

I‘itikaf (i‟tikaf), kitab al-Zaka>t (zakat), kitab al-H{aj (haji). 
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Bagian jilid yang kedua dan ketiga adalah mu’amalah yang mencakup 

Kitab H{azaru wal Iba>h}ah (hal yang dilarang dan yang diperbsolehkan), kitab 

Yami>n (sumpah), kitab Ah}kam al-Bay’ (hukum beli). kitab Ah}kam al-Bay’ 

(hukum beli) mencakup tentang: riba>, salam, rahn, qard, hajr, muza>ra’ah dan 

masa>qa>t, muda>rabah, syirkah, ija>rah, waka>lah, h}iwa>lah, dama>n, wadi>’at, 

‘a>riyat, hibah, dan wasiat. 

Bagian jilid yang keempat adalah munakahat yang terdiri dari 

penjelasan kitab nikah (perkawinan) dan  kitab talaq. 

Bagian jilid yang kelima adalah jinayah yang terdiri dari kitab al-

Hudud, kitab al-Qisas, kitab al-Bughat (pembrotakan), kitab al-Riddah 

(murtad), kitab al-Ta’zir, kitab al-Kabair (dosa-dosa besar). 

 

C. Jual Beli Di Masjid Menurut Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah 

Karya Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri> 

Dalam permasalahan jual beli di masjid, Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri> 

dalam kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah menyimpulkan bahwa hukum 

transaksi di masjid 

ِْةِ ًَرَا ُِ إِيِقَاعِ انْؼُقُىِدِ كَانْثَيِغِ وَانشَسَاعِ, ػَهًَ تَفْصِيِمِ فًِ انْ  ، فَاَِظُسُِ تَحِتَ الَخظِيُكْسَ
   6 

Dimakruhkan bagi siapapun untuk melaksankan transaksi di dalam 

masjid, contohnya transaksi jual beli. Menurut penjelasan beberapa 

mazhab di bawah ini. 

 

 

 

 

                                                             
6 Abdurrahman al-Jazi>ri>, Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah (Mesir: al-Maktabah 

al-Bukhoriyyah al-kibri, tt), I:287. 
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1. Pendapat Mazhab Hanafiyah 

ًُثَادَنَحِ تِالدسِجِدِ كَانْثَيِغِ وَانْشَسَاءِ  -الحُفيح ُِ إِيِقَاعُ ػُقُىِدِ انْ وَانْإجَازَجِ ؛ قانىا : يُكْسَ
 ُِ ِّ ػَقَدُ انُِْكَاحِ، وَنَايُكْسَ ُِ ، تَمْ يُسِتَحَةُ فِيِ ُّ نَايُكْسَ َْا، فَإََِ أَيَاػُقُدِ انْهِثَحِ وَََحِىِ

ٌِ إِحِضَازِ  ِِ تِدُوِ ِّ أَوِتِأَوِنَادِ ًَسِجِدِ إِذَا كَاََتِ يُتَؼِهِقَحً تِ ًُؼِتَكِفِ إِيِقَاعُ سَائِسِانْؼُقُىِدِتِانْ نِهْ
 7. ِِ ُّ كَغَيِسِ َْحٌ نَ  انسِهؼَحِ ، أَيَا ػُقُىِدِ انْتِجَازَجِ فَإِ ََهَا يَكْسُوِ

“Menurut mazhab Hanafi: dimakruhkan bagi siapapun untuk 

melakukan transaksi di dalam masjid, seperti transaksi jual beli 

ataupun sewa menyewa. Namun tidak dengan pemberian hadiah atau 

semacamnya, juga tidak dengan pelaksanaan akad nikah, bahkan 

dianjurkan. Dan, tidak dimakruhkan pula bagi orang-orang yang 

beri‟tikaf untuk melakukan urusan apa pun di dalam masjid apabila 

berkaitan dengan dirinya atau anak-anaknya selama ia tidak 

menghadirkan barang-barangnya ke dalam masjid, dan selama bukan 

transaksi jual beli, karena hukum transaksi jual beli baginya sama 

seperti lainnya, yaitu dimakruhkan”.
8
 

 

2. Pendapat mazhab Malikiyah 

ٌَ فًِ ذَنِكَ  -الدانكيّ ٌْ يَكُىِ ًَسِجِدِ تِشَسِطٍ أَ ُِ انْثَيِغُ وَانْشَسَاءُ وَََحِىِهما تِانْ قانىا : يُكْسَ
ًَسِجِدِ تانسًسسج  َْحَ ، وَأَيَا انْثَيِغِ فًِ انْ فَيَحِسُوُ ؛ تَقْهِيِةٌ وَََظْسٌ نِهْثَيِغِ وَإِنَا فَهَا كَسَا

 ، ِّ َْا ، وَػَقَدُ انُِْكَاحِ ، فَرَنِكَ جَائِصٌ ، تَمْ ػَقَدُ انُِْكَاحِ يَُِدُوِبٌ فِيِ أَيَاانْهِثَحُ وَََحِىِ
ٍِ شُسُوِطٍ  ٌِ ذِكْسِ شُسُوِطٍ نَيِسَتِ يِ ًُسَادُ تِؼَقَدِ انُِْكَاحِ يُجَسَدُ انْإِيِجَابِ وَانْقَثُىِلِ تِدُوِ وَانْ

ِّ وَنَ 9.ا كَهَاوٍ كَثِيِسٍصِحَتِ
 

 

“Menurur mazhab maliki: dimakruhkan bagi siapa pun untuk 

melakukan transaksi jual beli didalam masjid, dengan syarat 

keberadaan barang yang diperjual belikan di sana, apabila tidak maka 

tidak dimakruhkan. Lain halnya dengan jual beli melalui makelar di 

dalam masjid, untuk yang ini hukumnya diharamkan. Dan, berbeda 

pula hukumnya untuk akad hibah (pemberian secara cuma-cuma) atau 

akad nikah, yang mana keduanya boleh dilakukan di dalam masjid, 

bahkan untuk akad nikah sangat dianjurkan untuk diselenggarakan di 

dalam masjid, namun hanya ijab qabulnya saja, tidak untuk syarat-

                                                             
7 Abdurrahma  n al-Jazi>ri>, Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah , I:287. 
8 Abdurrahman al-Jazi>ri>, Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah (Fikih Empat 

Madzhab), terj. Shofa‟u Qolbi Djabir, dkk (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2015), I:492-493. 
9 Abdurrahman al-Jazi>ri>, Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah , I:287. 
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syarat yang tidak masuk dalam syarat sahnya pernikahan, ataupun 

percakapan di luar akad pernikahan dan lain sebagainya”.
10

 

 

3. Pendapat Hanabilah 

ٌْ وَقَغَ فَهُىَ قانىا : يَحِسَوُ ا-الحُاتهح ًَسِجِدِ ، وَإِ نْثَيِغُ وَانْشَسَاءُ وَانْإِجَازَجُ فًِ انْ
ِّ ٍُ ػَقَدُ انُِْكَاحِ فِيِ  .11تَاعِمٌ ، وَيُسَ

“Menurut mazhab hanbali: diharamkan bagi siapa pun untuk 

melakukan transaksi jual beli ataupun sewa menyewa di dalam 

masjid, apabila transaksi itu terjadi maka transaksinya harus 

dibatalkan. Lain halnya dengan pelaksanaan akad nikah di dalam 

masjid, karena hal itu disunnahkan”.
12

 

 

4. Pendapat Syafi‟iyah 

ًَسِجِ -انشافؼيح  –دِ قانىا : يَحِسَوُ اتخاذ الدسجد محلا نِهْثَيِغِ وَانْشَسَاءِ إذاأشزي تِانْ
ِّ ٌْ نَىْ يصز كسِ إِنَا نِحَاجَحٍ يَانَىِ يُضِيِقَ ػَهًَ يُصِمٍ فَيَحِسُوُ ، أَيَا ػَقَدُ  -أَضَاعُ حُسِيَتِ فَإِ

ًُؼِتَكِفِ ُّ يَجُىِشُ نِهْ ِّ فَإََِ  .13انُِْكَاحِ تِ
“Menurut mazhab syafi‟i: diharamkan bagi siapapun untuk 

menjadikan masjid sebagai tempat untuk berjual beli apabila 

membuat harkat derajat kehormatan masjid menjadi ternodai, 

kecuali ada kepentingan yang mendesak hingga seorang harus 

melakukannya di sana, namun tidak sampai mengganggu orang-

orang yang sedang beribadah, jika ya maka juga diharamkan. 

Adapun untuk melakukan akad pernikahan di dalam masjid, maka 

hal itu dibolehkan bagi orang-orang yang beri‟tikaf”.
14

 

 

 

 

 

                                                             
10 Abdurrahman al-Jazi>ri>, Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah (Fikih Empat 

Madzhab), I:493. 
11 Abdurrahman al-Jazi>ri>, Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah , I:287. 
12 Abdurrahman al-Jazi>ri>, Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah (Fikih Empat 

Madzhab), I:493. 
13 Abdurrahman al-Jazi>ri>, Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah , I:287. 
14

 Abdurrahman al-Jazi>ri>, Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah (Fikih Empat 

Madzhab), I:493. 
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Berikut adalah tabel keterangan jual beli di masjid menurut empat 

mazhab dalam kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah karya Syaikh 

Abdurrahman al-Jazi>ri>: 

No Mazhab Hukum Jual Beli di Masjid 

1 Hanafiyah Transaksi jual beli di masjid hukumnya makruh 

tetai akadnya sah. 

2 Malikiyah Transaksi jual beli di masjid hukumnya makruh 

jika barangnya ada dan bisa di lihat saat transksi, 

sedangkan jika tidak ada maka hukumnya tidak 

makruh. 

3 Hanabilah Transaksi jual beli di masjid hukumnya haram, 

walaupun transaksi trsebutterjadi maka 

transaksinya harus dibatalkan. 

4 Syafi‟iyah Haram hukumnya transaksi jual beli di masjid 

jika menghilangkan kehormatan masjid, jika 

tidak sampai menghilangkan kehormatan masjid 

maka hukumnya makruh 
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  BAB IV 

ANALISIS TENTANG JUAL BELI DI MASJID MENURUT KITAB AL 

FIQH ‘ALA< AL MAZ\A<HIB AL ARBA’AH KARYA SYAIKH 

ABDURRAHMAN AL JAZI<RI<. 

A. Jual Beli di Masjid Menurut Empat Mazhab dalam Kitab al-Fiqh ‘ala> al-

Maza>hib al-Arba’ah 

Para imam mazhab berbeda pendapat tentang hukum transaksi jual beli 

di masjid. Menurut Hanafiyah dan malikiyah transaksi jual beli di masjid 

hukumnya makruh, sedangkan menurut Syafi‟iyah dan Hanabilah haram.  

Pertama, menurut mazhab Hanafiyah, melakukan transaksi jual beli di 

dalam masjid hukumnya adalah makruh. Begitu juga melakukan akad ijarah 

atau sewa menyewa. Meskipun akad jual beli di dalam masjid dihukumi sah, 

tetapi sebaiknya dihindari karena makruh. 

ُٖ إِيِمَاعُ ػُمُىِدِ  -الحٕفيح ُّثَادٌََحِ تِالمسِجِذِ وَاٌْثَيِغِ وَاٌْشَشَاءِ وَاٌْإجَاسَجِلاٌىا : يُىْشَ   1 اٌْ

Menurut mazhab Hanafiyah berkata: dimakruhkan bagi siapapun untuk 

melakukan transaksi di dalam masjid, seperti transaksi jual beli, sewa 

menyewa.
2
 

Adapun pendapat Mazhab Hanafiyah menyatakan bahwa apabila ada 

seseorang menghadirkan barang dagangan ke masjid hukumnya makruh 

tahriman karena masjid adalah kawasan yang bebas dari hak-hak manusia, 

maka masjid tidak boleh dijadikan seperti toko. Makruh pula bertransaksi 

                                                             
1 Abdurrahman al-Jazi>ri>, Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah (Mesir: al-Maktabah 

al-Bukhoriyyah al-kibri, tt), I:287. 
2
 Abdurrahman al-Jazi>ri>, Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah (Fikih Empat 

Madzhab), terj. Shofa‟u Qolbi Djabir, dkk (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2015), I:492-493. 
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dagang, sebab orang yang berI‟tikaf harus mengonsentrasikan diri kepada 

Allah, tidak boleh menyibukkan dirinya dengan urusan duniawi.
3
 

َّّذٍ أَخِثَشََٔا يَضِ  ُِحَ  ُٓ َْ حَذَّثََٕا ػَثِذُ اٌْؼَضِيضِ تِ ُٓ ػٍَِيٍّ اٌْخََّايُ حَذَّثََٕا ػَاسِ ُٓ تِ ُٓ حَذَّثََٕا اٌْحَسَ يذُ تِ
َْ خُصَ ِٓ ثَىِتَا ِٓ تِ َّ ِٓ ػَثِذِ اٌشَّحِ َّّذِ تِ ُِحَ  ِٓ ُٗ يِفَحَ ػَ ِٗ صًََّ اٌَّ َّ سَسُىيَ اٌٍَّ ُ٘شَيِشَجَ أَ ِٓ أَتِي  ػَ

ِٓ يَثِيغُ أَوِ يَثِتَاعُ فِي  َِ  ُِ َُ لَايَ: إِرَا سَأَيِتُ ِٗ وَسََّ ُٗ ػٍََيِ َّسِجِذِ فَمُىٌُىا ٌَا أَسِتَحَ اٌٍَّ اٌْ
ُٗتِجَاسَتَهَ، وَإِ ِٗ ضَاٌَّحً، فَمُىٌُىا: ٌَا سَدَّ اٌٍَّ ِٓ يَِٕشُذُ فِي َِ  ُِ  4ػٍََيِهَ. رَا سَأَيِتُ

Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali Al Khallal, telah 

menceritakan kepada kami 'Arim telah menceritakan kepada kami 

Abdul Aziz bin Muhammad, telah mengabarkan kepada kami Yazid 

bin Khushaifah dari Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban dari 

Abu Hurairah, bahwa Rasulullah  SAW bersabda: "Jika kalian melihat 

orang menjual atau membeli di dalam masjid, maka ucapkanlah, 

„Semoga Allah tidak memberi keuntungan pada perdaganganmu.‟ Dan 

apabila kalian melihat orang yang mengumumkan barang hilang di 

dalam masjid maka ucapkanlah, „Semoga Allah tidak mengembalikan 

barang itu kepadamu‟.”(HR. At-Tirmizi)
5 

ِٓ ػَجٍَِأَأَخِ ِٓ اتِ ُٓ سَؼِيذٍ ػَ َُ لَايَ: أَخِثَشَِٔي يَحِيًَ تِ ِ٘ي ُٓ إِتِشَا ِّشِو ثَشََٔا إِسِحَاقُ تِ ِٓ ػَ ؼَ
 ِٖ ِٓ جَذِّ ِٗ، ػَ ِٓ أَتِي ِٓ شُؼَيِةٍ، ػَ ِٓ اٌتَّحٍَُّكِ تِ َُ َٔهًَ ػَ ِٗ وَسََّ ُٗ ػٍََيِ َّ إٌَّثِيَّ صًََّ اٌٍَّ : أَ

 ًَ ُّؼَحِ لَثِ ََ اٌْجُ َّسِجِذِيَىِ ِٓ اٌشَّشَاءِ وَاٌْثَيِغِ فِي اٌْ  6 اٌصٍََّاجِ وَػَ
Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada 

kami Yahya dari Ibnu 'Ajlan dari Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari 

kakeknya dia berkata: bahwa Nabi SAW melarang kami untuk duduk 

bergerombol di masjid sebelum shalat jum‟at dan beliau melarang 

kami berjual beli di dalam masjid (HR. Nasa‟i).
7
 

Jumhur Ulama berpendapat bahwa larangan dua hadis di atas bisa di 

takwil sebagai makruh. Menurut Al-Iraqy, para ulama telah mengeluarkan 

                                                             
3
 Wahbah az-Zuh}aili>, Al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk 

(Jakarta: Gema Insani, 2011), III:155. 
4
 Abi> ‘i>sa> Muhammad ibn ‘i>sa> ibn su>roh, Sunan at-Tirmiz\i> (al-Qa>hiroh: Da>rul Hadis, 

2003), III:394 
5
 Muhammad Nashiruddin Al Albani, Shahih Sunan at-Tirmiz\i>, terj. Fachrurazi, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2006), hlm. 90. 
6
 Al-H{a>fiz} H{ala>lu al-Di>nu al-Sayyu>t}i>, Sunan An-Nasa>’i> (Bayru>t Libna>n: Darul Fikr, 

2005), I:51 
7
 Abu Abdur Rahman Ahmad An-Nasa‟i, Tarjamah Sunan An Nasa’i, terj. Bey Arifin, 

dkk (Semarang: CV. Asy Syifa‟, 1992), hlm. 377-378. 
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ijma‟ bahwa kontrak jual beli yang terlanjur dilakukan di masjid tidak perlu 

dibatalkan. Demikian juga yang dikatakan al-Mawardi. Tentunya engkau 

sudah tahu bahwa penakwilan larangan tersebut sebagian makruh 

membutuhkan suatu qarinah (ikatan) yang memang bisa mengalihkan dari 

maknanya yang hakiki dari larangan yaitu pengharaman. Dan ini menurut 

sebagian ulama,  bahwa larangan tersebut hakekatnya adalah pengharaman, 

dan inilah pendapat yang benar atau tepat. 

Adapun ijma ulama tentang tidak perlunya membatalkan kontra jual 

beli yang sudah terlanjur dilakukan di masjid dan kontranya tetap sah, berarti 

tidak ada penafiannya antara hal ini dengan pengharaman. Maka hal ini tidak 

bisa menjadikan qarinah untuk menakwili larangan dengan hukum makruh. 

Menurut mazhab Hanafi jual beli yang banyak di makruhkan dan jual beli 

yang sedikit tidak dimakruhkan. Namun pendapat ini tidak dilandasi dalil.
8
 

Dari penjelasan Asy-Syaukani tersebut menurut ulama ijma‟ bahwa 

jual beli yang dilakukan di masjid hukumnya tetap sah akadnya, namun 

berdosa jika dilakukan dengan sengaja. 

Kedua, menurut mazhab Malikiyah, jika barangnya ada di dalam 

masjid dan bisa dilihat saat transaksi jual beli, maka hukumnya makruh. Jika 

tidak ada barangnya, maka hukumnya tidak makruh. Adapun melakukan jual 

beli di dalam masjid dengan menggunakan makelar, maka hukumnya adalah 

haram. 

                                                             
8
 Al-Imam Muhammad Asy-Syaukani, Nailu al-Aut}a>r Syarh} Muntaqa al-Akhba>r min 

Aha>dis Sayyid al-akhya>r, terj. Hadimulyo dan Kathur Suhardi (Semarang: CV. Asy Syifa‟, 1994), 

II:301-303. 
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َْ فًِ  -الماٌىيٗ ْْ يَىُىِ َّسِجِذِ تِشَشِطٍ أَ ُٖ اٌْثَيِغُ وَاٌْشَشَاءُ ؤََحِىِهما تِاٌْ لاٌىا : يُىْشَ
َّسِجِذِ تاٌسّسشج رٌَِهَ تَ َِا اٌْثَيِغِ فًِ اٌْ َ٘حَ ، وَأَ ٍْثَيِغِ وَإٌَِا فٍََا وَشَا مٍِْيِةْ ؤََظْشْ ٌِ
َُ   9فَيَحِشُ

Mazhab malikiyah berkata: dimakruhkan bagi siapapun untuk 

mlakukan transaksi jual beli di dalam masjid, dengan syarat 

keberadaan barang yang diperjualbelikan di sana, apabila tidak maka 

tidak di makruhkan. Lain halnya dengan jual beli melalui makelar di 

dalam masjid, untuk yang inihukumnya haram.
10

 

Ketiga, menurut mazhab Hanabilah, melakukam transaksi jual beli 

ataupun sewa menyewa di masjid hukumnya haram. Apabila transaksi tersebut 

terjadi dan saling rela antara penjual dan pembeli, maka transaksinya harus 

dibatalkan. 

ًٌ -الحٕاتٍح ْْ وَلَغَ فَهُىَ تَاطِ َّسِجِذِ ، وَإِ َُ اٌْثَيِغُ وَاٌْشَشَاءُ وَاٌْإِجَاسَجُ فًِ اٌْ  لاٌىا : يَحِشَ
 11 

“Menurut mazhab hanbali: diharamkan bagi siapa pun untuk 

melakukan transaksi jual beli ataupun sewa menyewa di dalam masjid, 

apabila transaksi itu terjadi maka transaksinya harus dibatalkan.
12

 

Dalam menghukumi jual beli di masjid, mazhab Hanbali menggunakan 

dalil yaitu Hadis Nabi SAW tentang larangan jual beli di masjid  

ُٓ صَيِذٍ  َِحُ تِ ُّثَاسَنِ حَذَّثَِٕي أُسَا َٓ اٌْ ِٗ يَؼِِٕي اتِ ُٓ إِسِحَاقَ أَخِثَشََٔا ػَثِذُ اٌٍَّ حَذَّثََٕا ػٍَِيُّ تِ
ِٗ ػَحَذَّثَِٕي  ِٓ أَتِي ُٓ شُؼَيِةٍ، ػَ ِّشُو تِ ِٗ  و،شٍِّػَ ِٓتِ الِله ذِثِػَ ِٓػَ لَايَ: َٔهًَ سَسُىيَ اٌٍَّ

َّسِجِذِ ِٓ اٌْثَيِغِ وَاٌشَّشَاءِ فًِ اٌْ َُ ػَ ِٗ وَسََّ ُٗ ػٍََيِ  13.صًََّ اٌٍَّ

                                                             
9 Abdurrahman al-Jazi>ri>, Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah , I:287. 
10 Abdurrahman al-Jazi>ri>, Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah (Fikih Empat 

Madzhab), I:493. 
11 Abdurrahman al-Jazi>ri>, Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah , I:287. 
12 Abdurrahman al-Jazi>ri>, Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah (Fikih  Empat 

Madzhab), I:493. 
13 Muhammad ‘Abdul Qa>dir ‘at}a>, Musnad al-Imam Ah}mad bin Hanbal (Dar al-Kitab al-

‘ilmiyah, 2008), III:667 
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Telah menceritakan kepada kami Ali bin Ishaq telah mengkhabarkan 

kepada kami Abdullah yaitu Ibnul mubarak telah menceritakan 

kepadaku Usamah bin Zaid telah menceritakan kepadaku 'Amru bin 

Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, dia berkata; "Rasulullah SAW 

melarang dari transaksi jual beli yang dilakukan di dalam masjid." 

(HR. Ahmad bin Hanbal) 

Dari hadis tersebut jelas diterangkan bahwa Rasulullah SAW melarang 

transaksi jual beli di masjid. Sehingga menurut Hanabilah jual beli di masjid 

tidak diperbolehkan karena Rasulullah SAW melarangnya dan Hanabilah 

menghukumi transaksi  jual beli yang dilakukan di dalam masjid tidak sah 

atau harus dibatalkan. Adapun hadis Nabi SAW dalam riwayat  Abu Daud  

ُِسَذَّدْ، حَ  َْ، حَذَّثََٕا حَذَّثََٕا  ِٓ ػَجٍَِا ِٓ اتِ ِٗ، ذَّثََٕا يَحِيًَ، ػَ ِٓ أَتِي ُٓ شُؼَيِةٍ، ػَ ِّشُو تِ ِٓ ػَ ػَ
ِٓ اٌشِّشَاءِ وَاٌْثَيِغِ فِي  َُ َٔهًَ ػَ ِٗ وَسََّ ُٗ ػٍََيِ ِٗ صًََّ اٌٍَّ َّ سَسُىيَ اٌٍَّ ِٖ: أَ ِٓ جَذِّ ػَ

ْْ يُِٕ ِٗ ضَاٌَّحٌ، وَأَ ْْ تُِٕشَذَ فِي َّسِجِذِ، وَأَ ًَ اٌْ ِٓ اٌتَّحٍَُّكِ لَثِ ِٗ شِؼِشْ، ؤََهًَ ػَ شَذَ فِي
ُّؼَحِ ََ اٌْجُ  14.اٌصٍََّاجِ يَىِ

Telah mengabarkan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dia berkata; Telah 

mengabarkan kepadaku Yahya bin Sa'id dari Ibnu 'Ajlan dari Amr bin 

Syu'aib, dari Bapaknya, dari Kakeknya bahwa Nabi SAW melarang 

berjual beli, mencari barang yang hilang, dan melantunkan sya‟ir di 

dalam masjid, dan melarang mencukur rambut sebelum shalat Jum'at 

(HR  Abu-Daud). 

Hadis tersebut juga menjelaskan larangan melakukan perdagangan 

duniawi, mencari barang yang hilang, melantunkan sya‟ir didalam masjid, dan 

melarang mencukur rambut sebelum shalat jum‟at. menurut Syaikh Salim bin 

„ied al-Hilali hadis tersebut sanadnya hasan dan sebagaimana dikatakan at-

Tirmizi.
15

 

                                                             
14 Abi> Daud sulaima>n bin al-As’at Lisjista>ni> al-Azdi>, Sunan Abi> Daud (al-Qa>hirah: Darul 

Hadis, 1999), I:465 
15

 Syaikh Salim bin „ied al-Hilali, Bahjatu al-Na>z{iri>n Syarh Riya>di al-S{a>lihi>n, terj. A. 

Sjinqithy Djamaludin (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, 2012), IV:404-405. 
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Keempat, menurut Syafi‟iyah, haram hukumnya jika praktik jual beli 

dapat menghilangkan kehormatan masjid. Jika transaksi jual beli di masjid 

tidak sampai menghilangkan kehormatan masjid, maka jual beli di masjid 

hukumnya dapat makruh. Begitu jug haram jika transaksi jual beli di masjid 

bisa mengganggu orang yang sedang melakukan salat. 

َّسِجِذِ  -اٌشافؼيح ٍْثَيِغِ وَاٌْشَشَاءِ إراأصسي تِاٌْ َُ اتخار المسجذ محلا ٌِ  –لاٌىا : يَحِشَ
ِٗ َِتِ ُِ يُضِيِ -أَضَاعُ حُشِ َِاٌَ ْْ ٌَُْ يضس وشٖ إٌَِا ٌِحَاجَحٍ  َُفَإِ ًٍ فَيَحِشُ ُِصِ  16كَ ػًٍََ 

“Mazhab Syafi‟iyah berkata: diharamkan bagi siapapun untuk 

menjadikan masjid sebagai tempat untuk berjual beli apabila membuat 

harkat derajat kehormatan masjid menjadi ternodai, kecuali ada 

kepentingan yang mendesak hingga seorang harus melakukannya di 

sana, namun tidak sampai mengganggu orang-orang yang sedang 

beribadah, jika ya maka juga diharamkan.
17

 

Dalam menghukumi jual beli dimasjid, mazhab Syafi‟iyah 

menggunakan dalil yaitu hadis Nabi Muhammad SAW tentang adanya laknat 

Allah bagi yang melakukan transaksi jualbeli di dalam masjid. 

َّذٍ أَخِثَشََٔا   ُِحَ  ُٓ َْ حَذَّثََٕا ػَثِذُ اٌْؼَضِيضِ تِ ُٓ ػٍَِيٍّ اٌْخََّايُ حَذَّثََٕا ػَاسِ ُٓ تِ حَذَّثََٕا اٌْحَسَ
 َْ ِٓ ثَىِتَا ِٓ تِ َّ ِٓ ػَثِذِ اٌشَّحِ َّذِ تِ ُِحَ  ِٓ ُٓ خُصَيِفَحَ ػَ َّ سَسُىيَ يَضِيذُ تِ ُ٘شَيِشَجَ أَ ِٓ أَتِي  ػَ

ُٗ ِٗ صًََّ اٌٍَّ َّسِجِذِ فَمُىٌُىا ٌَا  اٌٍَّ ِٓ يَثِيغُ أَوِ يَثِتَاعُ فِي اٌْ َِ  ُِ َُ لَايَ: إِرَا سَأَيِتُ ِٗ وَسََّ ػٍََيِ
ُٗ ػٍََيِهَ. ِٗ ضَاٌَّحً، فَمُىٌُىا: ٌَا سَدَّ اٌٍَّ ِٓ يَِٕشُذُ فِي َِ  ُِ ُٗ تِجَاسَتَهَ، وَإِرَا سَأَيِتُ  أَسِتَحَ اٌٍَّ

Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali Al Khallal, telah 

menceritakan kepada kami 'Arim telah menceritakan kepada kami 

Abdul Aziz bin Muhammad, telah mengabarkan kepada kami Yazid 

bin Khushaifah dari Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban dari 

Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Jika kalian melihat orang menjual atau membeli di dalam masjid, 

maka ucapkanlah, „Semoga Allah tidak memberi keuntungan pada 

perdaganganmu.‟ Dan apabila kalian melihat orang yang 

                                                             
16 Abdurrahman al-Jazi>ri>, Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah , I:287. 
17

 Abdurrahman al-Jazi>ri>, Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah (Fikih  Empat 

Madzhab), I:493. 
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mengumumkan barang hilang di dalam masjid maka ucapkanlah, 

„Semoga Allah tidak mengembalikan barang itu kepadamu‟(HR. At-

Tirmizi. Dia berkata: Hadis Hasan).”
18

 

Hadis tersebut menjelaskan larangan berjual beli dan mencari barang 

yang hilang di masjid. Larangan dalam hadis ini menunjukkan hukum haram.  

Hukum ini dipertegas dengan adanya perintah untuk mencegah (jual beli) dan 

mendoakan dengan kebalikan yang dimaksud oleh orang yang melakukannya 

(mencari barang hilang). Sebab masjid adalah pasar akhirat. Diantara adab dan 

sopan santun di masjid adalah membersihkannya dari urusan-urusan duniawi 

dan segala yang tidak ada kaitannya dengan urusan akhirat.
19

 

Dijelaskan juga dalam kitab Subulu al-Sala>m Syarah} Bulug al-Mara>m, 

Hadis tersebut merupakan dalil atas haramnya jual beli di masjid dan orang 

yang menyaksikan transaksi tersebut hendaklah mengatakan dengan jelas, 

“Semoga Allah tidak membuat untung jual beli”, baik kepada pembeli 

maupun penjualnya, sebagai peringatan untuk orang yang melakukannya. 

Adapun alasannya ialah sabda beliau, ”karena sesungguhnya masjid dibangun 

bukan untuk perkara jual beli”.
20

 

B. Implementasi jual beli di masjid pada masa kini dalam kitab al-Fiqh ‘ala> 

al-Maza>hib al-Arba’ah 

Manusia merupakan makhluk sosial yang senantiasa berinteraksi 

dengan manusia yang lain dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya 

                                                             
18 Muhammad Nashiruddin Al Albani, Shahih Sunan At-Tirmidzi. Terj Fachrurazi, 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), hlm. 90. 
19 Syaikh Salim bin „ied al-Hilali, Bahjatu al-Na>z{iri>n Syarh Riya>di al-S{a>lihi>n, terj. A. 

Sjinqithy Djamaludin (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, 2012), IV:402-403. 
20 Muhammad bin Ismail al-Amir Ash-Shan‟ani, Subulu al-Sala>m Syarah} Bulug al-

Mara>m, terj. Muhammad Isnani, dkk (Jakarta: Darus Sunnah, 2008), I:413-414. 
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sehingga antara yang satu dengan yang lain senantiasa saling membutuhkan. 

Kebutuhan terhadap barang manusia tidak lepas dari kegiatan ekonomi 

terutama dari pertukaran hak milik dengan istilah jual beli. Menurut Islam, 

jual beli adalah tukar menukar barang dengan barang atau barang dengan uang 

dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar 

saling rela.
21

 Jadi apabila jual beli tersebut sesuai dengan ketentuan yang telah 

dibenarkan syara’, dan jual beli di dasari saling rela di antara kedua belah 

pihak maka jual beli yang demikian tidak ada masalah karena tidak menyalahi 

ketentuan yang telah dibenarkan syara’. 

Menurut Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri> menjelaskan hukum jual beli 

pada dasarnya boleh,
22

 Sebagaimana firman Allah dalam Q.S al-Baqarah ayat 

275 

...َّ ُٗ وَأَحَ ََ اٌشِّتّٰىااٌْثَ اٌٍ ّٰ  ...يِغَ وَحَشَّ

“...Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...".
23

 

 

Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa Allah SWT telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba, supaya manusia dalam 

kegiatan ekonomi terhindar dari perbuatan yang bisa mengakibatkan putusnya 

hubungan baik antar sesama, maka hendaknya dalam mengadakan transaksi 

jual beli mengikuti syariat Islam. 

                                                             
21

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 67. 
22 Abdurrahman al-Jazi>ri>, Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah (Fikih Empat 

Madzhab), III:273. 
23

 Tim Penerjemah al-Qur‟an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Kudus: CV. 

Mubarokatan Thoyyibah, 2014), hlm. 46. 
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Pada umumnya jual beli dilaksanakan di tempat umum, seperti di 

pasar, suwalayan, supermarket, dan lain sebagainya. Namun lain dari 

kebiasaannya, adapun transaksi jual beli yang di laksanakan di masjid. Dalam 

kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maza>hib al-Arba’ah karya Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri> 

menjelaskan bahwa segala transaksi yang dilakukan di dalam masjid 

hukumnya makruh, termasuk transaksi jual beli. Meskipun akad jual beli di 

dalam masjid dihukumi sah, tetapi sebaiknya dihindari karena makruh. Kitab 

tersebut berpedoman pada mazhab Hanafiyah  

ُّثَادٌََحِ تِالمسِجِذِ وَاٌْثَيِغِ وَاٌْشَشَاءِ وَاٌْإجَاسَجِ -الحٕفيح ُٖ إِيِمَاعُ ػُمُىِدِ اٌْ   24 لاٌىا : يُىْشَ

Menurut mazhab Hanafiyah berkata: dimakruhkan bagi siapapun untuk 

melakukan transaksi di dalam masjid, seperti transaksi jual beli, sewa 

menyewa.
25

 

Namun pada masa kini, pedagang tidak hanya berjualan di dalam 

masjid, tetapi ada pun yang berjualan di halaman dan di teras masjid. 

Mengenai batasan masjid yang di larang untuk jual beli adalah tempat yang 

digunakan untuk melaksanakan ibadah yang ditandai dengan batas suci. Maka 

area di sekitar masjid boleh dijadikan tempat untuk melakukan kegiatan 

muamalah , seperti tempat parkir, taman, halaman masjid, aula dan ruang 

serba guna yang bukan termasuk masjid. Jual beli tersebut dalam kontek 

hukum Islam di perbolehkan (mubah), berdasarkan kaidah Fiqh: 

ِّهَا ًٌ ػًٍَ تَحِشِيِ ْْ يَذُيَّ دٌَِيِ ٍََِحِ الِإتَاحَحُ اِلاَّ اَ ُّؼَا ًُ فِي اٌْ  الَأصِ
“Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan 

kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.
26

 

                                                             
24 Abdurrahman al-Jazi>ri>, Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah , I:287. 
25

 Abdurrahman al-Jazi>ri>, Kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>>hib al-Arba’ah (Fikih Empat 

Madzhab), I:492-493. 
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Berdasarkan kaidah di atas, prinsip dasar dalam transaksi muamalah 

diperbolehkan selama tidak ada dalil yang melarangnya atau tidak 

bertentangan dengan syariat Islam. Allah SWT telah membolehkan kepada 

hamba-hambanya untuk melakukan jual beli, selama transaksi tersebut tidak 

menyebabkan tertinggalnya amalan yang lebih bermanfaat dan lebih penting. 

Misalnya menyebabkan lalainya ibadah yang wajib atau menyebabkan 

kerugian bagi yang lain. 

Apabila jual beli di halaman ataupun di teras masjid tersebut tidak 

melihat kondisi dan situasi, misalnya masih melakukan transaksi jual beli 

ketika waktu shalat tiba atau transaksi  tersebut menyebabkan terganggunya 

orang yang sedang melakukan ibadah di masjid. Maka jual beli tersebut haram 

hukumnya.  Berdasarkan firman Allah SWT surat an-Nur ayat 36 sampai 38 

ُٗ فِيهَا تِاٌْغُذُوِّ وَاٌْآصَا ُٗ يُسَثِّحُ ٌَ ُّ ْْ تُشِفَغَ وَيُزْوَشَ فِيهَا اسِ ُٗ أَ َْ اٌٍَّ  ﴾۶۳﴿يِفِي تُيُىخٍ أَرِ
َِ ا ِٗ وَإِلَا ِٓ رِوْشِ اٌٍَّ ُِ تِجَاسَجٌ وٌََا تَيِغْ ػَ ٍْهِيهِ َْ ٌصٍََّاجِ وَإِيتَاءِ اٌضَّوَاجِسِجَايٌ ٌَا تُ  يَخَافُى

ِّا ِٗ تَتَمٍََّةُ يَىِ ٍُِّ ﴾٧٣﴿وَاٌْؤَتِصَاسُ اٌْمٍُُىبُ فِي َِا ػَ  َٓ ُٗ أَحِسَ ُُ اٌٍَّ ُِ ٌِيَجِضِيَهُ ُ٘ ىا وَيَضِيذَ
ِٗ ِٓ فَضٍِِ ِٓ يَشَاءُ تِغَيِشِوَاٌَّ ِِ َِ  ﴾٧۸﴿حِسَابٍ ُٗ يَشِصُقُ 

    

“(Cahaya itu) di rumah-rumah yang di sana telah diperintahkan Allah 

untuk memuliakan dan menyebut nama-Nya, disana bertasbih 

(menyucikan) namanya pada waktu pagi dan petang. Orang yang tidak 

dilalaikan oleh perdagangan dan jual beli dari mengingat Allah, 

melaksanakan shalat, dan menunaikan zakat. Mereka takut kepada hari 

ketika hati dan penglihatan menjadi guncang (hari kiamat). (Mereka  

melakukan itu) agar Allah memberi balasan kepada mereka dengan 

yang lebih baik daripada apa yang telah mereka kerjakan, dan agar Dia 

menambah karunia-Nya kepada mereka. Dan Allah memberi rezeki 

kepada siapa saja yang Dia kehendaki tanpa batas”.
27

 

                                                                                                                                                                       
26

 A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih; Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 

Masalah-masalah yang Praktis (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 130. 
27 Tim Penerjemah al-Qur‟an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 353-354. 
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Dari ayat tersebut dikatakan bahwa, Allah SWT memerintahkan 

hambanya untuk berzikir dan bertasbih kepada-Nya di rumah (di masjid), 

karena masjid merupakan tempat yang tinggi derajatnya. Bahwa usaha (bisnis) 

dan perdagangan (jual beli) tidak boleh membuat pelakunya lalai akan zikir 

(dzikrullah), menegakkan shalat, dan menunaikan zakat.  

Meskipun alasan jual beli di halaman dan di teras masjid bukan 

merupakan bagian masjid yang di gunakan untuk ibadah, namun disisi lain 

jual beli tersebut dapat mengakibatkan lalai dalam ibadah shalat dan membuat 

kerugian untuk orang yang beribadah yaitu terganggunya orang yang sedang 

beribadah. Jadi jual beli di halaman dan di teras masjid diharamkan karena 

akan menimbulkan mudharat untuk pedagang dan orang lain. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian yang sudah penulis lakukan terhadap kitab 

al-Fiqh ‘ala> al-Maza>hib al-Arba’ah karya Syaikh Abdurrahman al-Jaziri> 

tentang jual beli di masjid maka dapat ditarik kesimpulan sekaligus menjawab 

rumusan masalah skripsi, yaitu: Menurut kitab al-Fiqh ‘ala> al-Maza>hib al-

Arba’ah karya Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri> bahwa segala transaksi yang 

dilakukan di dalam masjid hukumnya makruh, termasuk transaksi jual beli. 

Meskipun akad jual beli di dalam masjid dihukumi sah, tetapi sebaiknya 

dihindari karena makruh. Pendapat ini mengikuti mazhab hanafi yang 

menyatakan kemakruhannya. Jual beli di masjid menurut kitab al-Fiqh ‘ala> 

al-Maza>hib al-Arba’ah karya Syaikh Abdurrahman al-Jazi>ri> tidak bisa 

sepenuhnya di aplikasikan pada transaksi jual beli di masjid masa kini, 

karena kemajuan peradaban dan perubahan manusia tidak bisa dipungkiri 

keberadaannya. Sehingga, jual beli di halaman dan di teras masjid di 

bolehkan, karena halaman dan teras masjid bukan merupakan bagian dari 

masjid. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disebutkan, 

maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut: 
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1. Kepada seluruh masyarakat khususnya umat Islam, hendaklah 

menjalankan kegiatan muamalah dengan sebaik-baiknya sesuai dengan 

syariat Islam serta mempertimbangkan etika-etika yang berlaku sehingga 

tidak ada yang dirugikan serta lebih berkah dalam menjalani aktivitas.  

2. Menghimbau kepada pedagang hendaknya menghindari transaksi jual beli 

di masjid baik di dalam masjid atau di luar masjid. Pedagang haruslah 

ingat kalau dalam transaksi jual beli bukan hanya mencari keuntungan 

semata tetapi jugamencari keberkahan dan keridhaan dari Allah SWT 

dalam bermuamalah. Semoga dari karya ilmiah penulis ini dapat dijadikan 

oleh pedagang sebagai pedoman dalam melakukan transaksi jual beli. 
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